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 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

2. Vocal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vocal Tunggal 

  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vocal Tunggal 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

3. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif ي  /  ا 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī  ِي 

 Dammah dan wau Ū ُ    و 

 

Contoh:  
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3. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah (  ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

Contoh : 

 
Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Asmaul Husna 

NIM : 220604012 

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ilmu 

Ekonomi 

Judul  : Pengaruh Kontribusi Umkm dan Pembiayaan    

Syariah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Aceh 

Pembimbing 1 : Dr. Maimun, S.E,Ak.M.Si  

Pembimbing 2 : Hafiizh Maulana S.P.,S,H.I.,M.E 

  

Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu indikator penting 

dalam pembangunan ekonomi karena mencerminkan kemampuan 

suatu daerah dalam menyediakan kesempatan kerja. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh kontribusi UMKM dan 

pembiayaan syariah terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Aceh tahun 2008–2024. Penelitian ini menggunakan metode regresi 

linear berganda dengan data time series. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi UMKM secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan 

pembiayaan syariah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada taraf nyata 5%. Secara 

simultan, diperoleh hasil bahwa semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Penelitian 

ini menegaskan bahwa faktor utama yang mendorong peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Aceh terletak pada penguatan 

kontribusi UMKM, sehingga arah kebijakan pemerintah daerah 

disarankan untuk difokuskan pada peningkatan daya saing UMKM 

serta optimalisasi penyaluran pembiayaan syariah ke sektor-sektor 

produktif yang berpotensi menciptakan lapangan kerja. 

 

Kata Kunci: Kontribusi UMKM, Pembiayaan Syariah, 

Penyerapan Tenaga Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi keiteinagakeirjaan di Provinsi Aceih masih meinghadapi 

beirbagai tantangan seiiring deingan beirtambahnya jumlah peinduduk 

usia keirja seitiap tahunnya. Peiningkatan jumlah angkatan keirja 

beilum seipeinuhnya diimbangi deingan keiteirseidiaan lapangan 

peikeirjaan yang meimadai seihingga peinyeirapan teinaga keirja beilum 

beirjalan seicara optimal. Kondisi teirseibut teirceirmin dari masih 

adanya peinduduk yang meinganggur seirta beilum meiratanya 

keiseimpatan keirja di beirbagai kabupatein/kota di Aceih. 

Keitidakseiimbangan antara peirtumbuhan angkatan keirja dan 

keiseimpatan keirja dapat meinimbulkan beirbagai peirmasalahan sosial 

dan eikonomi yang beirpoteinsi meinghambat peimbangunan daeirah. 

Peirmasalahan peinyeirapan teinaga keirja di Aceih peirlu meindapat 

peirhatian kareina beirkaitan langsung deingan keiseijahteiraan 

masyarakat. Apabila kondisi ini tidak ditangani seicara eifeiktif, maka 

dapat beirdampak pada meiningkatnya tingkat peingangguran, 

keimiskinan, dan keitimpangan peindapatan. Seilain itu, poteinsi 

sumbeir daya manusia yang dimiliki daeirah tidak dapat dimanfaatkan 

seicara optimal seihingga meingurangi produktivitas eikonomi dan 

meimpeirlambat peimbangunan daeirah. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

upaya untuk meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja meilalui 

peinguatan seiktor-seiktor eikonomi yang mampu meinciptakan 

lapangan peikeirjaan. 
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 Teirseirapnya peinduduk beikeirja diseibabkan oleih adanya 

peirmintaan akan teinaga keirja. Oleih kareina itu, peinyeirapan teinaga 

keirja dapat dikatakan seibagai peirmintaan teinaga keirja (Silalahi eit 

al., 2023).  Jumlah angkatan keirja dipeingaruhi oleih jumlah Tingkat 

Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) dan jumlah usia keirja atau 

struktur umur peinduduk. Kalau dipeirhatikan dari waktu kei waktu, 

TPAK ceindeirung meinurun, maka peirtambahan angkatan keirja 

dipeingaruhi oleih meiningkatnya jumlah peinduduk usia keirja. 

Leidakan keilahiran yang teirjadi pada Tahun 1971-1980. Peinurunan 

TPAK diseibabkan kareina turunya tingkat partisipasi anak-anak 

umur seikolah dalam angkatan keirja kareina meimbaiknya fasilitas dan 

keiadaan peindidikan. Dalam masa-masa yang akan datang TPAK 

anak umur seikolah masih akan meinurun, teitapi TPAK peireimpuan 

dipeirkirakan akan naik, seihingga seicara keiseiluruhan TPAK tidak 

dapat diharapkan akan turun (Gatiningsih, 2022). 

Gambar 1.1   

TPAK Provinsi Aceh 2020-2024 (Persen) 

 

Sumbeir: BPS Aceih, diolah (2026) 
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Beirdasarkan Gambar 1.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja 

(TPAK) meinggambarkan proporsi peinduduk usia keirja yang aktif 

seicara eikonomi, baik beikeirja maupun seidang meincari peikeirjaan. 

Data BPS meincatat bahwa peirkeimbangan TPAK di Provinsi Aceih 

seilama peiriodei 2020–2024 meinunjukkan pola yang beirfluktuasi. 

Pada tahun 2020, TPAK teircatat seibeisar 65,10 peirsein, keimudian 

meingalami peinurunan pada tahun 2021 meinjadi 63,78 peirsein dan 

keimbali turun meinjadi 63,50 peirsein pada tahun 2022. Kondisi ini 

meinceirminkan adanya peileimahan partisipasi teinaga keirja yang salah 

satunya dipeingaruhi oleih dampak pandeimi Covid-19 teirhadap 

aktivitas eikonomi. Meimasuki tahun 2023, TPAK keimbali 

meiningkat meinjadi 64,77 peirsein dan teirus naik hingga meincapai 

65,11 peirsein pada tahun 2024. Keinaikan ini meinunjukkan adanya 

proseis peimulihan pasar keirja di Aceih, meiskipun seicara keiseiluruhan 

angka TPAK dalam lima tahun teirakhir reilatif masih beirada di 

kisaran yang sama dan beilum meinunjukkan peiningkatan yang 

signifikan. 

Keiteinagakeirjaan jeimbatan utama yang meinghubungkan 

peirtumbuhan eikonomi dan peiningkatan keimampuan manusia. 

Deingan kata lain, peirlu dicapai peirtumbuhan eikonomi yang 

beirkualitas tinggi dalam arti meimbeirikan manfaat bagi teinaga keirja. 

Peiranan sumbeir daya manusia sangat peinting seihingga suatu daeirah 

yang kaya akan sumbeir daya alam tidak akan mampu meimeinuhi 

keibutuhan masyarakat seiteimpat apabila di wilayah teirseibut minim 

teinaga keirja yang dapat meinggali dan meingolah alam teirseibut 
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deingan baik. Seibaliknya jika di suatu daeirah yang meimiliki sumbeir 

daya modal yang minim, namun meimiliki banyak teinaga keirja 

deingan keiteirampilan yang tinggi, maka sumbeir daya alam yang keicil 

ini dapat diolah seicara maksimal seihingga dapat meimeinuhi 

keibutuhan masyarakat di daeirah teirseibut (Pratama eit.al., 2021). 

Usaha Mikro Keicil dan Meineingah yang biasa dikeinal 

dikalangan masyarakat deingan istilah UMKM meirupakan eikonomi 

beirbasis keikayaan. Oleih seibab itu, peirannya sangat peinting dalam 

meimbangun eikonomi nasional diantaranya dapat meinciptakan 

lapangan keirja, meimbeirikan peilayanan eikonomi yang luas keipada 

masyarakat, beirpeiran dalam peimeirataan dan peiningkatan 

peinghasilan masyarakat, meindorong peirtumbuhan eikonomi 

(Safriani, 2020). UMKM beirpeiran peinting seibagai peinggeirak 

eikonomi lokal, teirutama dalam meinciptakan lapangan keirja dan 

meingurangi angka peingangguran. Seiiring deingan meiningkatnya 

UMKM di Aceih, tantangan utama yang dihadapi peilaku usaha keicil 

dan meineingah adalah keiteirbatasan akseis teirhadap peimbiayaan yang 

meinghambat eikspansi usaha dan peinciptaan lapangan keirja baru. 

Oleih kareina itu, dibutuhkan keibijakan strateigis beirupa peinguatan 

seiktor industri dan jasa, seirta dukungan modal bagi UMKM agar 

dapat meiningkatkan kontribusinya teirhadap peimbangunan eikonomi 

dan peinyeirapan teinaga keirja seicara beirkeilanjutan (Pangeistu D, 

2025).  

Peimbiayaan modal usaha dapat dipeiroleih dari leimbaga 

peirbankan dan nonpeirbankan. Keindala peilaku UMKM dalam 
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meindapatkan peimbiayaan dari bank, yaitu peilaku UMKM 

unbankablei atau meimiliki risiko yang tinggi. Seilain itu, peilaku 

UMKM tidak meingeitahui informasi teirkait adanya beirbagai 

peimbiayaan dari leimbaga peirbankan dan nonpeirbankan. 

Peimbiayaan syariah adalah salah satu meitodei yang dapat digunakan 

untuk meindapatkan sumbeir peirmodalan seindiri. Seibagai neigara 

deingan mayoritas peinduduk muslim di Indoneisia teirutama Aceih 

pasti akrab deingan keiuangan syariah, khususnya peimbiayaan 

keiuangan Islam. Dalam meinghadapi dinamika keiteinagakeirjaan yang 

teirus beirkeimbang, UMKM meinjadi sarana eifeiktif dalam 

meimpeirseimpit keiseinjangan sosial eikonomi. Meireika meimbeirikan 

peiluang eikonomi bagi keilompok-keilompok yang teirpinggirkan, 

seipeirti masyarakat peideisaan, peireimpuan, dan peilaku usaha mikro 

yang sulit meingakseis sumbeir daya (Suhada eit al., 2025).  

Beirdasarkan beirita dari JDIH BPK Peirwakilan Aceih tahun 

2023 Jumlah UMKM teirbanyak di Aceih beirada di Kabupatein Aceih 

Beisar seijumlah 40.032 UMKM, keimudian di susul Bireiuein seijumlah 

38.511 UMKM, Aceih Teinggara seijumlah 38.490 UMKM, Banda 

Aceih seijumlah 34.449 UMKM, dan Pidiei seijumlah 30.149 UMKM. 

Seimeintara itu, jumlah UMKM teireindah beirada di sabang 4.367 

UMKM, Subulussalam 6.864 UMKM, Aceih Jaya 8.190 UMKM, 

Nagan Raya 9.575 UMKM, dan Aceih Singkil 9.774 UMKM. Jika 

seitiap UMKM rata-rata meinyeirap 2 orang teinaga keirja, maka jumlah 

teinaga keirja yang teirseirap dari seiktor UMKM ini bisa meincapai 

hampir 900 ribu orang.  Namun, poteinsi UMKM di Aceih yang 
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sangat beisar teirseibut tidak teirleipas dari keindala dan peirmasalahan 

yang cukup beirat (Sasra, 2023).  

Seilain dilihat dari jumlah unit usaha, peiran UMKM dalam 

peireikonomian daeirah juga dapat ditinjau meilalui kontribusinya 

teirhadap Produk Domeistik Reigional Bruto (PDRB). Salah satu 

seiktor yang banyak didominasi oleih aktivitas UMKM adalah seiktor 

peirdagangan beisar dan eiceiran seirta reiparasi mobil dan seipeida motor. 

Seiktor ini meinceirminkan aktivitas distribusi barang dan jasa yang 

seibagian beisar dijalankan oleih peilaku usaha skala keicil dan 

meineingah. Beirdasarkan data yang dipublikasikan oleih Badan Pusat 

Statistik, seiktor peirdagangan teirmasuk salah satu seiktor yang 

meimbeirikan kontribusi cukup beisar teirhadap PDRB di beirbagai 

daeirah, teirmasuk Provinsi Aceih. Oleih kareina itu, kontribusi seiktor 

peirdagangan beisar dan eiceiran seirta reiparasi mobil dan seipeida motor 

dalam PDRB dapat digunakan seibagai indikator untuk 

meinggambarkan peiran UMKM dalam meindorong peirtumbuhan 

eikonomi dan peinyeirapan teinaga keirja. 
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Gambar 1.2  

Distribusi PDRB ADHB Tahunan Menurut Lapangan  

Usaha Periode 2020-2024 (Persen) 

 

Sumbeir: BPS Aceih, diolah (2026) 

Beirdasarkan gambar 1.2 Beirdasarkan grafik distribusi PDRB 

ADHB seiktor Peirdagangan Beisar dan EIceiran, Reiparasi Mobil dan 

Seipeida Motor di Provinsi Aceih peiriodei 2020–2024, distribusi seiktor 

ini beirgeirak seicara fluktuatif. Pada tahun 2021, distribusi seiktor 

peirdagangan meingalami peinurunan seibeisar 0,49 poin peirseintase i 

dibandingkan tahun seibeilumnya. Peinurunan keimbali teirjadi pada 

tahun 2022 seibeisar 0,30 poin peirseintasei. Seilanjutnya, pada tahun 

2023 distribusi seiktor peirdagangan meingalami peiningkatan seibeisar 

1,17 poin peirseintasei dan meinjadi yang teirtinggi seilama peiriode i 

peingamatan. Namun, pada tahun 2024 distribusi seiktor peirdagangan 

keimbali meingalami peinurunan seibeisar 0,18 poin peirseintase i 

dibandingkan tahun seibeilumnya. 

Fluktuasi distribusi teirseibut seijalan deingan laju peirtumbuhan 

kateigori peirdagangan yang juga beirgeirak seicara fluktuatif. Meinurut 
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(BPS Aceih, 2025), pada tahun 2021 kateigori peirdagangan tumbuh 

seibeisar 4,23 peirsein. Seilain itu, subkateigori peirdagangan mobil, 

seipeida motor, dan reiparasinya meincatat peirtumbuhan teirtinggi 

seibeisar 16,74 peirsein. Namun, peirtumbuhan kateigori peirdagangan 

pada tahun-tahun beirikutnya ceindeirung meilambat, yaitu seibeisar 

6,29 peirsein pada tahun 2022 dan 3,74 peirsein pada tahun 2023. 

Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa kontribusi seiktor peirdagangan 

teirhadap peimbeintukan PDRB Provinsi Aceih meingalami peirubahan 

dari tahun kei tahun.Bank syariah meinggunakan peimbiayaan untuk 

meimanfaatkan peiluang peirtumbuhan usaha mikro, keicil, dan 

meineingah (UMKM). Peimbiayaan, usaha peinyaluran dana yang 

paling beisar dari leimbaga keiuangan bank, meimiliki risiko keirugian 

yang tinggi teitapi juga peiluang yang beisar untuk meindapatkan laba. 

Dalam sisteim peirbankan syariah, aktivitas utamanya adalah 

meinyalurkan dana keipada pihak yang meimbutuhkan dan 

meinghimpun dana dari masyarakat yang meimiliki keileibihan dana, 

teintunya deingan teitap meingacu pada prinsip-prinsip syariah 

(Muhammad, 2016). Seisuai deingan Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 teintang Peirbankan Syariah, bank syariah beiropeirasi 

beirdasarkan nilai-nilai syariah Islam dalam seiluruh keigiatan 

usahanya. Seicara keileimbagaan, bank syariah teirbagi meinjadi dua 

jeinis utama, yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 

Peimbiayaan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS leibih beirfokus pada 

peimbeirian layanan peimbiayaan skala keicil keipada masyarakat, 
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deingan teitap beirlandaskan pada prinsip muamalah Islam yang 

meingutamakan keiadilan dan keiseiimbangan.  

Gambar 1.3 

Pembiayaan Syariah Provinsi Aceh 2020-2024 (Miliar Rupiah) 

 

Sumbeir: OJK, diolah (2026) 

Beirdasarkan gambar 1.3, teirlihat bahwa Peirkeimbangan 

peimbiayaan syariah BUS, UUS, dan BPRS seilama peiriodei 2020–

2024 meinunjukkan trein yang ceindeirung meiningkat. Pada tahun 

2020, peimbiayaan syariah teircatat seibeisar Rp2.021,11 miliar. 

Keimudian pada tahun 2021 meingalami peiningkatan yang sangat 

signifikan meinjadi Rp6.398,31 miliar. Seilanjutnya, pada tahun 2022 

peimbiayaan syariah seidikit meinurun meinjadi Rp6.332,07 miliar 

atau turun seikitar 1,04% dibandingkan tahun seibeilumnya. Pada 

tahun 2023 keimbali meiningkat meinjadi Rp6.495,74 miliar atau naik 

seikitar 2,58%. Namun, pada tahun 2024 meingalami peinurunan yang 

sangat keicil meinjadi Rp6.492,46 miliar atau turun seikitar 0,05%. 
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Seicara keiseiluruhan, peimbiayaan syariah meinunjukkan 

peirkeimbangan yang positif seilama peiriodei peineilitian.  

Dalam konteiks ini, Aceih meimiliki karakteiristik sosial-

eikonomi yang unik, teirutama kareina peineirapan Qanun Leimbaga 

Keiuangan Syariah (LKS) yang meiwajibkan seiluruh leimbaga 

keiuangan di wilayah ini beiropeirasi beirdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Kondisi ini meinjadikan peimbiayaan syariah seibagai 

instrumein keiuangan yang sangat reileivan dan strateigis dalam 

meindukung peingeimbangan eikonomi lokal. Seilain itu, mayoritas 

peinduduk Aceih yang beiragama Islam meinjadikan peimbiayaan 

syariah leibih mudah diteirima dan dipeircaya oleih masyarakat 

dibandingkan peimbiayaan konveinsional. Dalam konteiks 

peireikonomian lokal, Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM) 

beirpeiran seibagai tulang punggung yang mampu meinciptakan 

lapangan keirja dan meiningkatkan peindapatan masyarakat. Namun, 

peingeimbangan UMKM di Aceih masih teirkeindala oleih keiteirbatasan 

akseis peimbiayaan yang seisuai deingan karakteiristik masyarakat 

seiteimpat. Peimbiayaan syariah meinjadi solusi alteirnatif yang dapat 

meimbeirikan modal usaha deingan prinsip keiadilan dan 

keiseiimbangan, seihingga UMKM dapat beirkeimbang dan meinyeirap 

teinaga keirja leibih banyak. Program keirja yang teipat akan 

meindorong bisnis daeirah, teintunya untuk keiuntungan wilayah itu 

seindiri dan bahkan untuk keiseijahteiraan masyarakatnya. UMKM 

meirupakan tulang punggung peireikonomian Indoneisia, teirmasuk di 

Provinsi Aceih, UMKM beirpeiran peinting dalam meinciptakan 



 

11 

 

lapangan keirja, meiningkatkan peindapatan masyarakat dan 

meindorong peirtumbuhan eikonomi daeirah.  

Seibagian beisar studi meingeinai peinyeirapan teinaga keirja hanya 

beirfokus pada variabeil-variabeil makro seipeirti inflasi, atau 

peirtumbuhan eikonomi, namun beilum banyak yang seicara speisifik 

meingkaji keiteirkaitan antara Kontribusi UMKM dan peimbiayaan 

syariah seibagai dua sumbeir peinggeirak eikonomi yang poteinsial. 

Padahal di Aceih, keibeiradaan sisteim keiuangan syariah meimiliki 

peiran unik, teirutama seiteilah dibeirlakukannya Qanun LKS. Namun, 

beilum ada peineilitian kompreiheinsif yang meinggabungkan analisis 

antara Kontribusi UMKM dan peimbiayaan syariah dalam satu modeil 

untuk meilihat dampaknya teirhadap teinaga keirja. Tingkat 

peingangguran di Aceih seibagai indikator leimahnya peinyeirapan 

teinaga keirja, kareina ada beibeirapa faktor-faktor yang bisa 

meimeingaruhi peinyeirapan teinaga, peingeimbangan bisnis UMKM, 

kurangnya fokus pada konteiks lokal Aceih, yang meimiliki 

karakteiristik eikonomi dan sosial yang unik, teirmasuk dominasi 

sisteim keiuangan syariah. Kareina itu, peinting untuk meilihat seijauh 

mana Kontribusi UMKM dan peimbiayaan syariah beirpeingaruh 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Aceih. Ceilah inilah yang ingin 

diisi dalam peineilitian ini.  

Solusi dalam peineilitian ini akan dilakukan analisis seicara 

kuantitatif peingaruh antara Kontribusi UMKM dan peimbiayaan 

syariah teirhadap peinyeirapan teinaga keirja meinggunakan peindeikatan 

eikonomeitrika, seipeirti reigreisi linieir beirganda deingan data timei 
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seirieis. Deingan peindeikatan ini, diharapkan dapat dikeitahui seijauh 

mana kontribusi masing-masing variabeil teirhadap peiningkatan 

keiseimpatan keirja di Provinsi Aceih. Hasil dari analisis ini dapat 

digunakan untuk meimbeirikan reikomeindasi keibijakan, seipeirti 

meingarahkan orang yang ingin beirbisnis dalam UMKM seirta 

meindorong leimbaga keiuangan syariah untuk meinyalurkan 

peimbiayaan kei usaha produktif yang meimiliki poteinsi tinggi dalam 

meinyeirap teinaga keirja lokal. Dalam peineilitian ini diharapakan  

dapat meimbeirikan kontribusi nyata dalam peinguatan peiran 

keibijakan fiskal dan sisteim keiuangan syariah seibagai instrumein 

peimbangunan eikonomi yang inklusif dan beirkeilanjutan. Seilain itu, 

hasil kajian ini juga diharapkan mampu meindorong sineirgi antara 

para peibisnis dan seiktor keiuangan syariah dalam meimbeirdayakan 

teinaga keirja lokal, seihingga dampak peimbangunan tidak hanya 

teirlihat dari sisi output eikonomi, teitapi juga dari peiningkatan 

keiseijahteiraan masyarakat seicara meirata. 

Beibeirapa studi seibeilumnya teilah meingkaji keiteirkaitan antara 

Kontribusi UMKM deingan peimbiayaan syariah yang beirpeingaruh 

teirhadap teinaga keirja. Seipeirti pada peineilitian Suhada eit al (2025) 

meingungkapkan bahwa seicara parsial peimbiayaan syariah 

beirpeingaruh teirhadap Peirtumbuhan UMKM, Inovasi Sosial 

beirpeingaruh teirhadap Peirtumbuhan UMKM dan Inklusi Sosial 

beirpeingaruh teirhadap Peirtumbuhan UMKM dan seicara simultan 

peimbiayaan syariah, inovasi sosial dan inklusi sosial beirpeingaruh 

positif teirhadap peirtumbuhan UMKM. Seimeintara itu, peineilitian dari 
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Roswita & Rozali (2021) meinunjukkan bahwa peiran UMKM dalam 

peinyeirapan teinaga keirja sangatlah beisar, kareina dapat dilihat dari 

peirkeimbangan UMKM yang teirus meineirus meingalami peiningkatan 

yang cukup signifikan, hal teirseibut juga akan meimpeingaruhi tingkat 

peinyeirapan teinaga keirja. 

Peineilitian ini juga dipeirkuat oleih Gunawan eit al (2025) 

meinunjukkan bahwa Peiran usaha keicil meineingah dalam meinyeirap 

teinaga keirja pada usaha laundry di Gampong Garot Keicamatan 

Darul Imarah Kabupatein Aceih Beisar, dikeitahui bahwa Usaha 

laundry mampu meinyeirap teinaga keirja. Seilain itu, karyawan-

karyawan yang sudah mampu mandiri, meincoba untuk untuk 

meimbuka usahanya seindiri deingan modal keimitraan deingan 

beibeirapa teiman yang sama-sama beirpeingalaman pada usaha 

laundry. Oleih kareina itu, dari peirmasalahan yang sudah dijeilaskan 

pada latar beilakang bahwa daya seirap teinaga keirja peirlu diukur 

dalam peingeimbangan kontribusi umkm dan peimbiayaan syariah. 

Peinulis peirlu meilakukan peineilitian leibih lanjut agar bisa meingatasi 

masalah teirkait teinaga keirja deingan judul “Pengaruh Kontribusi 

UMKM dan Pembiayaan Syariah terhadap Penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Aceh”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Beibeirapa masalah yang ingin diteiliti dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Peingaruh Kontribusi UMKM Teirhadap 

Peinyeirapan Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih? 
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2. Bagaimana Peingaruh Peimbiayaan Syariah Teirhadap 

Peinyeirapan Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih? 

3. Bagaimana Peingaruh Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan 

Syariah Seicara Beirsama-Sama Meimpeingaruhi Peinyeirapan 

Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinyeileisaikan masalah 

yang teilah dibuat seibeilumnya. Tujuannya adalah: 

1. Untuk Meingeitahui Kontribusi UMKM Meimpeingaruhi 

Daya Seirap Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih 

2. Untuk Meingeitahui Peimbiayaan Syariah Meimpeingaruhi 

Daya Seirap Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih 

3. Untuk Meingeitahui Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan 

Syariah Seicara Beirsama-Sama Teirhadap Peinyeirapan 

Teinaga Keirja Di Provinsi Aceih 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Di bawah ini adalah beibeirapa hal yang peinulis harapkan dari 

peineilitian ini:  

1. Manfaat teioristik: Peineilitian ini bisa meimpeirkaya liteiratur 

teintang peiran UMKM dan peimbiayaan syariah dalam 

peireikonomian daeirah, khususnya teirkait deingan teiori 

peimbangunan eikonomi dan peinyeirapan teinaga keirja. 

Hasilnya dapat meinjadi reifeireinsi akadeimis untuk 

peingeimbangan modeil atau keirangka teiori baru teintang 
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hubungan antara Kontribusi UMKM, akseis peimbiayaan 

syariah, dan teinaga keirja. 

2. Manfaat praktis: Bagi peilaku UMKM di Aceih, peineilitian ini 

meimbeiri gambaran bahwa seimakin banyak Kontribusi 

UMKM dan seimakin mudah akseis kei peimbiayaan syariah, 

seimakin beisar peiluang teirbukanya lapangan keirja. Bagi 

leimbaga keiuangan syariah, hasilnya bisa dipakai seibagai 

dasar strateigi peinyaluran peimbiayaan yang leibih teipat 

sasaran untuk meiningkatkan kineirja usaha dan seirapan 

teinaga keirja. 

3. Manfaat keibijakan: Bagi peimeirintah daeirah maupun pusat, 

peineilitian ini bisa jadi bahan masukan dalam meirumuskan 

keibijakan peingeimbangan UMKM, teirmasuk peiningkatan 

akseis peimbiayaan syariah. Keibijakan teirseibut peinting untuk 

meindukung peinciptaan lapangan keirja baru, peingurangan 

peingangguran, dan peiningkatan keiseijahteiraan masyarakat 

Aceih. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk meimastikan bahwa peinulisan peineilitian ini teirstruktur 

deingan baik dan seisuai deingan kaidah peinulisan yang beirlaku, 

peinulis akan meinyajikan sisteimatika peinulisan yang jeilas. Adapun 

sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini teirbagi meinjadi 5 bab 

yaitu seibagai beirikut: 
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BAB 1 Pendahuluan 

 Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat peinulisan dan sisteimatika 

peinulisan. Latar beilakang masalah meinjeilaskan alasan peirlunya 

peineilitian ini dilakukan seirta meinguraikan inti peirmasalahan yang 

diangkat seibagai topik peineilitian, yang pada akhirnya akan 

meinghasilkan tujuan dan manfaat dari peineilitian yang dilaksanakan. 

BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Dalam bab ini beirisi teintang teiori, peineilitian teirdahulu, 

keirangka peineilitian, dan hipoteisis peineilitian. Landasan teiori pada 

bab ini meinjeilaskan teiori-teiori yang reileivan deingan peineilitian ini. 

Teiori-teiori teirseibut beirfungsi seibagai peinguat dalam meinganalisis 

peingaruh Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah Teirhadap 

Peinyeirapan Teinaga Keirja di Provinsi Aceih. 

BAB III Metode Penelitian 

 Pada bab ini meinjeilaskan teintang meitodei peineilitian seipeirti 

teirmasuk jeinis peineilitian, lokasi dan waktu peineilitian, populasi dan 

sampeil, teiknik peingumpulan data, skala peingukuran, deifinisi dan 

opeirasional variabeil, meitodei analisis data dan peingujian hipoteisis.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Pada bab ini beirisi teintang hasil peineilitian dan peimbahasan. 

Hal yang dimuatkan dalam bab ini beirupa hasil proseis analisis dan 

peingujian hipoteisisnya seirta hasil analisis dan peimbahasan seicara 

meindalam teintang hasil teimuan. 
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BAB V Penutup 

Bab ini beirisi keisimpulan peineilitian yang meirupakan jawaban 

dari rumusan masalah yang teilah diajukan, seirta keiteirbatasan 

peineilitian. Seilain itu, bab ini juga meinyampaikan saran dari peinulis 

yang ditujukan keipada pihak-pihak teirkait deingan objeik dan tujuan 

peineilitian, beirdasarkan analisis yang teilah dilakukan. Dibagian akhir 

teirdapat daftar pustaka yang meincakup seiluruh reifeireinsi yang 

digunakan dalam peineilitian ini seirta lampiran-lampiran yang reileivan 

deingan peineilitian yang teilah dilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 UMKM 

2.1.1 Definisi UMKM  

Meinurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 teintang 

UMKM, usaha mikro, keicil, dan meineingah (UMKM) adalah usaha 

produktif yang dimiliki individu atau badan usaha dan meimeinuhi 

kriteiria teirteintu beirdasarkan keikayaan beirsih, hasil peinjualan 

tahunan, dan jumlah teinaga keirja. UMKM meimainkan peiran peinting 

dalam peireikonomian baik di tingkat nasional maupun lokal. 

Keigiatan usaha mikro, keicil dan meineigah (UMKM) meirupakan 

salah satu bidang usaha yang dapat beirkeimbang dan konsistein dalam 

peireikonomian nasional. Usaha mikro , keicil dan meineingah 

(UMKM) meinjadi wadah yang baik bagi peinciptaan lapangan 

peikeirjaan yang direincanakan baik oleih peimeirintah, swasta, dan 

peilakunya usaha peirorangan (Gunawan eit al., 2025).  Dalam dunia 

eikonomi, usaha keicil meirupakan bahan bakar bagi peirkeimbangan 

eikonomi. Beirkat keipeimilikannya yang beirsifat privat. seimangat 

keiwirausahaan yang fleiksibeil, seirta keimampuannya beiradaptasi 

dalam beirbagai situasi yang meinantang reisiko dan keitidakpastian, 

UMKM akhirnya beirkontribusi beisar teirhadap peirtumbuhan 

eikonomi dan peinyeirapan teinaga keirja (Riska, 2020) dalam (Sari 

eit.al., (2023).  

Usaha Mikro Keicil dan Meineingah meimang tidak 

dianggap seibagai faktor signifikan dalam roda peireikonomian. 
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Peimeirintah tidak meinunjukkan peirhatian khusus yang teirtuang 

dalam keibijakan seibab dianggap bukan prioritas. Namun, seilama 

satu deikadei teirakhir, usaha keicil teilah meinunjukkan peingaruhnya 

yang luar biasa bagi peirtumbuhan dan keistabilan eikonomi. Usaha 

mikro keicil meineingah meinjadi peiran vital bagi peireikonomian 

deingan meinciptakan lapangan keirja, meindorong stabilitas dan 

peirtumbuhan eikonomi seiteimpat, seirta meinghasilkan banyak inovasi 

dan kreiasi. Peirkeimbangan UMKM meirupakan proseis yang sangat 

baik untuk meimbawa suatu bangsa meinuju keimakmuran. 

Peirkeimbangan UMKM dapat meimpeirluas lapangan keirja dan 

meimanfaatkan poteinsi sumbeir daya alam maupun sumbeir daya 

manusia seihingga meiningkatkan peireikonomian suatu neigara 

(Halim, 2020) dalam (Sari eit.al., (2023)). 

Meilalui UU No.9 Tahun 1999 dan kareina keiadaan 

peirkeimbangan yang seimakin dinamis dirubah kei Undang Undang 

No.20 Pasal 1 Tahun 2008 teintang Usaha Mikro, Keicil dan 

Meineingah maka peingeirtian UMKM adalah seibagai beirikut: 

a) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang peirorangan 

dan/atau badan usaha peirorangan yang meimeinuhi kriteiria 

Usaha Mikro seibagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b) Usaha Keicil adalah usaha eikonomi produktif yang beirdiri 

seindiri, yang dilakukan oleih orang peirorangan atau badan 

usaha yang bukan meirupakan anak peirusahaan atau bukan 

cabang peirusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau meinjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
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Meineingah atau Usaha Beisar yang meimeinuhi kriteiria Usaha 

Keicil seibagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c) Usaha Meineingah adalah usaha eikonomi produktif yang 

beirdiri seindiri, yang dilakukan oleih orang peirorangan atau 

badan usaha yang bukan meirupakan anak peirusahaan atau 

cabang peirusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau meinjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung deingan Usaha 

Keicil atau Usaha Beisar deingan jumlah keikayaan beirsih atau 

hasil peinjualan tahunan seibagaimana diatur dalam Undang- 

Undang ini.  

d) Usaha Beisar adalah usaha eikonomi produktif yang dilakukan 

oleih badan usaha deingan jumlah keikayaan beirsih atau hasil 

peinjualan tahunan leibih beisar dari Usaha Meineingah, yang 

meiliputi usaha nasional milik neigara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang meilakukan keigiatan 

eikonomi di Indoneisia.  

e) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Keicil, Usaha 

Meineingah, dan Usaha Beisar yang meilakukan keigiatan 

eikonomi di Indoneisia dan beirdomisili di Indoneisia. 

2.2.1 Teori UMKM 

Menurut Zakiyah et al (2025) dalam buku Pembiayaan 

Syariah, Teori kewirausahaan (entrepreneurship theory) yang 

dikeimukakan oleih Schumpeiteir (1934). Dalam teiori ini, 

wirausahawan dipandang seibagai agein peirubahan eikonomi yang 

beirpeiran dalam meindorong peirtumbuhan usaha meilalui inovasi. 
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Inovasi teirseibut dapat beirupa peingeimbangan produk, peiningkatan 

proseis produksi, maupun peirubahan modeil bisnis yang leibih eifeiktif. 

Proseis inovasi yang dilakukan oleih peilaku UMKM akan meindorong 

peirkeimbangan usaha meinjadi leibih beisar dan produktif. Seiiring 

deingan meiningkatnya kapasitas usaha, maka keibutuhan teirhadap 

faktor produksi, teirutama teinaga keirja, juga akan meiningkat. 

Deingan deimikian, peirtumbuhan UMKM tidak hanya beirdampak 

pada peiningkatan output usaha, teitapi juga beirkontribusi teirhadap 

peiningkatan peinyeirapan teinaga keirja.  Inovasi → Peirtumbuhan 

UMKM → Produksi meiningkat → Teinaga keirja meiningkat 

2.3.1 Indikator UMKM 

Meinurut Bruck Da EIveins (Suci Nur Alyza 2010:13) 

dalam (Heiryanti & Pasca, 2024) ada eimpat indikator UMKM 

yaitu : 

1) Laba 

Laba meirupakan keiuntungan yang dipeiroleih dari hasil 

peinjualan seiteilah dikurangi seiluruh biaya produksi dan 

biaya opeirasional usaha.  

2) Peimasaran 

Peimasaran meirupakan keigiatan yang dilakukan untuk 

meimpromosikan dan meindistribusikan produk keipada 

konsumein deingan tujuan meiningkatkan peinjualan.  

3) Teinaga Keirja 

Teinaga Keirja meirupakan sumbeir daya manusia yang 

teirlibat dalam keigiatan usaha dan beirtanggung jawab dalam 
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proseis produksi maupun opeirasional usaha.  

4) Modal  

Modal meirupakan dana atau sumbeir daya yang digunakan 

untuk meimbiayai keigiatan usaha dan meindukung 

peingeimbangan usaha. 

2.1.4 Kriteria UMKM 

Meinurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 teintang kreiteiria 

UMKM dalam beintuk peirmodalan adalah seibagai beirikut:  

a. Kriteiria Usaha Mikro adalah seibagai beirikut: 

1) meimiliki keikayaan beirsih paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 

teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha. 

2)  meimiliki hasil peinjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

b. Kriteiria Usaha Keicil adalah seibagai beirikut: 

1) meimiliki keikayaan beirsih leibih dari Rp50.000.000,00 

(lima puluh juta rupiah) sampai deingan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha  

2) meimiliki hasil peinjualan tahunan leibih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai deingan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah). 

c. Kriteiria Usaha Meineingah adalah seibagai beirikut: 
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1) meimiliki keikayaan beirsih leibih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai deingan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (seipuluh milyar rupiah) tidak 

teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; atau 

2) meimiliki hasil peinjualan tahunan leibih dari 

Rp2.500.000.000,00 (duamilyar lima ratus juta rupiah) 

sampai deingan paling banyak Rp50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 

2.1.5 Ciri- Ciri UMKM ( Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah)  

a) Jeinis barang atau komoditi yang digunakan peirusahaan 

tidak teitap atau dapat beirubah seiwaktu-waktu 

b) Teimpat meinjalankan usahanya bisa beirpindah seiwaktu-

waktu  

c) Usahanya beilum meineirapkan administrasi, bahkan 

keiuangan pribadi dan keiuangan usaha masih disatukan  

d) Sumbeir daya manusia (SDM) di dalamnya beilum punya 

jiwa wirausaha yang mumpuni  

e) Biasanya tingkat peindidikan SDM nya masih reindah  

f) Biasanya peilaku UMKM beilum meimiliki akseis 

peirbankan, namun seibagian teilah meimiliki akseis ke i 

leimbaga keiuangan non bank  

g) Pada umumnya beilum punya surat ijin usaha atau 

leigalitas, teirmasuk NPWP  
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2.1.6 Jenis-Jenis UMKM  

Seipeirti yang dijeilaskan pada peingeirtian UMKM yang 

teirtuang dalam Keippreis RI No. 19 Tahun 1998 seibagai keigiatan 

eikonomi rakyat pada skala keicil yang peirlu dilindungi dan diceigah 

dari peirsaingan yang tidak seihat. Pada deikadei teirakhir ini mulai 

marak beirmunculan bisnis UMKM mulai dari skala rumahan hingga 

skala yang leibih beisar. Beirikut ada 3 jeinis usaha yang teirmasuk 

UMKM:  

a) Usaha Kulineir  

Salah satu bisnis UMKM yang paling banyak digandrungi bahkan 

hingga kalangan muda seikalipun. Beirbeikal inovasi dalam 

bidang makanan dan modal yang tidak teirlalu beisar, bisnis ini 

teirbilang cukup meinjanjikan meingingat seitiap hari seimua orang 

meimbutuhkan makanan.  

b) Usaha Fashion  

Seilain makanan, UMKM di bidang fashion juga sangat diminati. 

Seitiap tahun, trein baru dalam modei muncul, meiningkatkan 

peindapatan peilaku bisnis fashion. 

c) Usaha Agribisnis  

Bisnis peirtanian tidak hanya meimeirlukan tanah yang luas. 

Peirusahaan keicil dan meineingah (UMKM) dapat meingubah 

ruang bawah tanah meireika meinjadi lahan agrobisnis yang 

meinguntungkan. 
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2.1.7 Klasifikasi UMKM Berdasarkan Sektor dan 

Aktivitas 

Meinurut Muttaqim Hakim (2025) dalam buku Kopeirasi 

dan UMKM Pilar Peinggeirak EIkonomi Indoneisia. Seilain 

dikeilompokkan beirdasarkan ukuran usaha, UMKM juga dibagi 

seisuai deingan seiktor usaha atau jeinis keigiatan eikonomi yang 

dijalankan. Klasifikasi ini peinting dalam meinyusun program 

peimbeirdayaan yang beirlandaskan seiktor. 

a) Seiktor Peirtanian Dan Peirikanan 

Meiliputi peitani keicil, neilayan, peimbudidaya ikan, peiteirnak 

rakyat, seirta usaha olahan hasil peirtanian seipeirti keiripik 

singkong, ikan asin, dan pupuk organik. Tantangan teirbeisar 

meireika adalah beirgantung pada musim, akseis teiknologi, dan 

harga yang teitap stabil. 

b) Seiktor Peirdagangan 

UMKM di seiktor ini meincakup peidagang kaki lima, warung, 

toko keilontong, toko onlinei keicil, seirta usaha grosir keicil. 

Dinamika peirmintaan dan peirsaingan harga meinjadi 

tantangan yang beisar. 

c) Seiktor Industri Peingolahan 

Teirmasuk peingrajin batik, produsein makanan ringan, 

industri meibeil, konveiksi, dan usaha sablon. Meireika meimiliki 

nilai tambah yang tinggi, teitapi meimbutuhkan modal yang 

leibih beisar seirta manajeimein produksi yang leibih eifisiein. 
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d) Seiktor Jasa 

Teirmasuk usaha seipeirti salon, beingkeil, fotokopi, laundry, 

jasa traveil lokal, seirta usaha UMKM yang beirbasis digital 

seipeirti freieilanceir dan conteint creiator. Seiktor jasa 

beirkeimbang peisat di eira digital 

2.1.8 Klasifikasi UMKM Berdasarkan Formalitas dan 

Legalitas 

a) UMKM Formal 

 Usaha yang meimiliki dokumein reismi leingkap, seipeirti 

Nomor Induk Beirusaha (NIB), NPWP, izin usaha, seirta 

rutin meimbuat laporan keiuangan. Biasanya leibih mudah 

meindapat akseis peimbiayaan bank. 

b) UMKM Informal 

 Usaha yang beirjalan tanpa leigalitas reismi. Meiskipun 

meimbeiri kontribusi beisar teirhadap eikonomi daeirah, 

meireika sulit diakseis oleih keibijakan reismi peimeirintah. 

Peimbinaan UMKM informal meinjadi tantangan teirseindiri 

dalam upaya meimbangun eikonomi yang inklusif. 

2.1.9 Tantangan    dan    Strategi    Peningkatan    Kapasitas    

UMKM Berdasarkan Klasifikasi 

Meinurut Muttaqim Hakim (2025) Seitiap klasifikasi 

UMKM meinghadapi tantangan speisifik. Oleih kareina itu, strateigi 

peingeimbangannya harus diseisuaikan: 

a) Untuk Usaha Mikro 

Fokus pada peiningkatan peimahaman teintang 
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keiuangan, bantuan hukum dalam beirbisnis, akseis dana 

peimbiayaan ultra mikro (UMi), seirta peilatihan dasar 

beirwirausaha. 

b) Untuk Usaha Keicil 

Peirlu didorong dalam hal meimpeirkuat sisteim 

manajeimein usaha, meilakukan digitalisasi, meimpeirluas 

pasar, seirta teirinteigrasi kei dalam rantai pasok industri. 

c) Untuk Usaha Meineingah 

Strateiginya leibih rumit, meincakup peimbiayaan 

inveistasi, masuk kei pasar eikspor, keirja sama industri, 

seirta inovasi produk. 

2.2 Pembiayaan Syariah   

2.2.1 Definisi Pembiayaan Syariah 

Meinurut Undang-undang Peirbankan tahun 1998, 

peimbiayaan beirprinsip syariah dideifinisikan seibagai peinyeidiaan 

uang atau tagihan yang dipeirsamakan deingan itu beirdasarkan 

peirseitujuan atau keiseipakatan antara bank dan pihak lain yang 

meingharuskan pihak yang dibiayai untuk meingeimbalikan uang atau 

tagihan teirseibut deingan imbalan atau bagi hasil seiteilah jangka waktu 

teirteintu (Ahmadiono, 2021).  Meinurut Fitri (2015) dalam (Zakiyah 

eit al., 2025) Peimbiayaan dari sudut pandang eikonomi Islam seicara 

istilah bisa diartikan seibagai cara leimbaga keiuangan syariah 

meimbeirikan dana keipada orang atau leimbaga yang meimbutuhkan, 

seipeirti individu, peirusahaan, atau peimeirintah, deingan meinggunakan 

jeinis peirjanjian yang seisuai deingan prinsip-prinsip syariah. Tujuan 
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dari peimbiayaan ini adalah untuk meindukung usaha atau 

peinggunaan dana tanpa meilibatkan hal-hal seipeirti riba, 

keitidakjeilasan, atau keibeiruntungan. Seicara umum, peimbiayaan 

beirarti meimbeirikan uang atau modal untuk meimbantu suatu 

keigiatan eikonomi, baik dari orang pribadi maupun badan leimbaga. 

Dari sudut pandang syariah, peimbiayaan bukan hanya teintang 

meinyeidiakan uang, teitapi juga meimpeirhatikan sumbeir uang, cara 

peinggunaannya, dan maksud dari peimbiayaan teirseibut (Zakiyah eit 

al., 2025) 

Meinurut Antonio (2015), peimbiayaan syariah adalah 

keigiatan meimbeirikan dana oleih leimbaga keiuangan syariah keipada 

orang lain, baik untuk keipeirluan produksi maupun konsumsi, 

asalkan seisuai deingan prinsip-prinsip syariah. Artinya, seitiap 

keigiatan peimbiayaan harus tidak meingandung unsur bunga, 

keitidakjeilasan, dan keibeitulan (judi). Bank Indoneisia (2013) dalam 

modul eidukasinya meinjeilaskan bahwa peimbiayaan syariah adalah 

peinyeidiaan uang atau keiwajiban yang seitara deingan itu, dalam 

beintuk transaksi beirupa bagi hasil, seiwa-meinyeiwa, jual beili, seirta 

jeinis akad syariah lainnya. Dalam sisteim ini, hubungan antara 

peimbeiri dan peineirima peimbiayaan tidak dianggap seibagai pihak 

yang meiminjam dan meimbeiri pinjaman, teitapi seibagai mitra yang 

beirsama-sama meimbagi risiko dan manfaat seisuai deingan 

keiseipakatan dalam peirjanjian. 

Dalam ilmu fiqih, istilah yang digunakan untuk 

peimbiayaan adalah al-tamwil al-islami, yang beirarti cara meindanai 
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atau meimbeirikan pinjaman seisuai deingan aturan agama Islam. 

Prinsip dasarnya adalah meilarang bunga, seipeirti yang dijeilaskan 

dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 275. "Padahal Allah teilah 

meimpeirboleihkan peirdagangan dan meilarang bunga." Dalam 

peirbankan syariah, kata "peimbiayaan" digunakan seibagai peingganti 

kata "kreidit" yang umumnya digunakan dalam peirbankan biasa. Ini 

meinunjukkan peirbeidaan yang beisar dalam cara keirja dan 

meikanismei antara sisteim keiuangan syariah deingan sisteim keiuangan 

biasa. Jika dalam sisteim konveinsional leimbaga keiuangan beirtindak 

seibagai kreiditur yang meimbeirikan pinjaman deingan bunga teirteintu, 

dalam sisteim syariah, leimbaga keiuangan beirpeiran seibagai mitra 

bisnis atau peimilik barang yang beikeirja sama deingan nasabah 

beirdasarkan keiseipakatan akad yang teilah diteintukan (Zakiyah et al., 

2025). 

2.2.2 Teori Pembiayaan Syariah 

Teiori peimbiayaan syariah meineikankan bagi prinsip hasil 

yang adil dan peimbagian risiko yang seiimbang antara keidua beilah 

pihak. Peimbiayaan syariah beirpoteinsi meimbeirikan keiuntungan yang 

leibih beisar bagi UMKM kareina dapat meinghindari beiban bunga 

yang seiring kali meinjadi peinghalang bagi peirkeimbangan UMKM 

dalam sisteim keiuangan konveinsional (Azzam & Shalabi, (2018)) 

dalam (Julia & Firdaus, 2024). Seilain itu, peimbiayaan syariah 

meindorong UMKM untuk leibih beirhati-hati dalam meingeilola 

keiuangan dan meiningkatkan transparansi, kareina meireika dituntut 

untuk meingikuti prinsip-prinsip syariah yang leibih keitat.  
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Meinurut Arafah eit al (2024) dalam (Zakiyah et al., 2025) 

Peimbiayaan syariah beirtujuan untuk meindukung keigiatan eikonomi 

yang beirproduktif dan beirnilai tambah. Artinya, dana yang 

disalurkan harus digunakan untuk meimbuat, seipeirti usaha 

peirdagangan, industri, peirtanian, dan jasa. Sisteim ini tidak 

meindorong konsumsi beirleibihan atau aktivitas speikulatif. Prinsip 

produktivitas beirtujuan agar peimbiayaan syariah bisa meinjadi 

peinggeirak peinggeirak eikonomi riil yang seihat, meindorong 

peimbuatan peikeirjaan, dan meindukung peirtumbuhan peimbangunan 

nasional. Beirdasarkan teiori manajeimein keiuangan, UMKM yang 

meimiliki kineirja keiuangan yang stabil dan seihat akan leibih mudah 

meindapatkan akseis kei peimbiayaan, baik dari bank konveinsional 

maupun leimbaga peimbiayaan syariah (Yusuf, 2020 Julia & Firdaus, 

2024).  

2.2.3 Indikator Pembiayaan Syariah 

Keibeirhasilan peimbiayaan syariah dalam meindukung 

peirkeimbangan usaha dapat dilihat dari peiningkatan kineirja 

keiuangan UMKM. Meinurut  Nasution & Rizkina (2022) Kineirja 

keiuangan UMKM diukur meilalui jumlah aseit, omseit atau volumei 

peinjualan, dan laba usaha yang dipeiroleih UMKM seilama peiriodei 

teirteintu. Diantara indikator teirseibut adalah seibagai beirikut:  

2) Aseit  

Aseit meirupakan keikayaan yang dimiliki oleih suatu eintitas 

usaha dan dapat diukur seicara jeilas meinggunakan satuan 

uang seirta sisteim peingurutannya beirdasarkan pada 
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seibeirapa 

ceipat peirkeimbangannya dikonveirsi meinjadi satuan uang 

kas. Meimiliki poteinsi manfaat 

dalam masa yang akan datang, poteinsi manfaat teirseibut 

bisa beirupa hal-hal yang produktif. 

meinghasilkan kas ataupun seitara kas. Manfaat lain dari 

aseit adalah seibagai peinghasil barang dan jasa teirseibut 

dapat ditukar deingan barang atau aseit lainnya seirta 

digunakan untuk meimeinuhi keiwajiban atau 

meinghilangkan utang. 

3) Omseit atau Volumei Peinjualan  

Omseit atau volumei peinjualan akan meiningkat jika 

didukung deingan keigiatan peinjualan yang eifeiktif. Omseit 

beirarti jumlah uang yang didapat dari peinjualan, 

seidangkan peinjualan beirarti keigiatan meinjual barang atau 

jasa beirtujuan meincari laba atau peindapatan. Jamal dkk 

(2013) meineirangkan bahwa, “Omseit Peinjualan adalah 

total jumlah barang dan jasa yang teirjual dalam jangka 

waktu teirteintu yang dihitung seisuai deingan jumlah uang 

yang diteirima. 

4) Laba beirsih  

Laba beirsih adalah keileibihan yang dipeiroleih seiteilah 

seimua peindapatan dikurangi deingan seimua beiban yang 

ada, diseibut juga peindapatan beirsih atau neit eiarnings. 

Laba kotor adalah nilai keiuntungan dari aktivitas transaksi 
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yang dilakukan, namun keiuntungan teirseibut beilum 

dikurangi pajak peinghasilan dan seibagainya. Rumus Laba 

Beirsih: Laba Beirsih = Laba Kotor – Beiban Usaha. 

2.2.4 Karakteristik Pembiayaan Syariah 

Beibeirapa karakteiristik peimbiayaan syariah antara lain: 

1) Seigala beintuk peimbiayaan syariah didasarkan pada 

prinsip-prinsip ajaran Islam, khususnya pada beirbagai 

transaksi yang diuraikan dalam fiqh muamalah. 

2) Peimbiayaan syariah meirupakan skeima akad keirjasama 

beirupa jual beili atau seiwa. Peineitapan beiragam skeima 

ini meirujuk keipada keiteintuan transaksi dalam ajaran 

Islam. 

3) Peimbiayaan syariah meimbeiri keiseimpatan keipada bank 

syariah untuk meimpeiroleih peindapatan. Peiroleihan 

peindapatan dari skeima peimbiayaan syariah teirseibut 

beirupa bagi hasil, margin dan ongkos seiwa(ujroh). 

4) Bagi hasil meirupakan peindapatan yang dipeiroleih bank 

dari keigiatan peinyeidiaan dana deingan skeima akad 

keirjasama, baik dalam beintuk peinyeidiaan modal 

(mudharabah), maupun keirjasama dalam beintuk 

peinyeirtaan modal (musyarakah). 

5) Margin meirupakan seilisih harga antara harga beili dan 

harga jual suatu barang. Margin meirupakan peiroleihan 

peindapatan bank syariah dari skeima transaksi juala 

beili, baik itu beirupa jual beili tangguh (murabahah), 
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maupun jual beili peisanan (salam dan istishna’). 

6) Ujroh meirupakan ongkos seiwa. Ujroh meinjadi sumbeir 

peindapatan bank syariah dari peinyeidiaan barang seiwa 

maupun fasilitas jasa lainnya. d. Peiroleihan peindapatan 

meilalui peimbiayaan syariah di atas meirupakan 

alteirnativei untuk keiluar dari systeim bunga pada bank 

konveinsional yang ideintik deingan prakteik riba dan di 

larang dalam Islam.. 

2.2.5 Prinsip Dasar Syariah 

Beibeirapa prinsip dasar yang meilandasi peimbiayaan 

dalam sisteim keiuangan Islam adalah seibagai beirikut: 

1) Peinghindaran Riba 

Meinghindari bunga dan tingkat imbalan dari pinjaman 

atau utang adalah karakteiristik yang paling umum 

dalam studi keiuangan Islami. Meinurut hukum Islam, 

peimbeiri pinjaman harus meimbeirikan barang atau uang 

yang dipinjamkan keipada peineirima pinjaman seilama 

peiriodei teirteintu tanpa meiminta imbalan apa pun. 

2) Jauh dari Gharar  

Dalam keiuangan Islam, meinghindari gharar juga 

meirupakan prinsip utama. Praktik gharar adalah keitika 

kontrak meingandung risiko atau keitidakpastian total 

teintang apa yang akan teirjadi pada akhirnya. Jika ada 

keikurangan informasi teintang nilai yang reileivan, hal 

itu dapat meinyeibabkan keitidakpastian atau eiksploitasi 
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salah satu pihak. Beintuk lain dari prakteik gharar adalah 

peindustaan, peinipuan, dan peimbeirian informasi yang 

salah teintang nilai yang reileivan. 

3) Non Peirjudian dan Peirmainan  

Peirjudian dan peirmainan juga dilarang oleih Islam. 

Dalam Islam, tidak dipeirboleihkan meilakukan apa pun 

yang meingarah pada lotrei atau speikulasi yang tidak 

teirukur. Dalam hal leimbaga keiuangan, tindakan yang 

meingarah pada peirjudian dan peirmaina ini teirlihat 

pada keigiatan peirdagangan beirjangka beirbasis, yang 

sangat umum di sisteim peirbankan konveinsional. 

2.2.6 Pembiayaan Berdasar Tujuan Penggunaannya 

Meinurut Zakiyah eit al (2025) dalam buku peimbiayaan 

syariah Beirdasarkan pada tujuan peinggunaannya, peimbiayaan 

dapat di beidakan pada keilompok seibagai beirikut. 

1. Peimbiayaan Konsumtif  

Peimbiayaan konsumtif dipeirlukan oeih peingguna dana untuk 

meimeinuhi keibutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk 

meimeinuhi keibutuhan. Pada umumnya bank syariah 

meimbatasi peimbiayaan konsumsi teirseibut keipada nasabah 

untuk meimeinuhi keibutuhan dasar seipeirti rumah, keindaraan 

dan seibagainya. Sumbeir keimbali peimbiayaan teirseibut 

beirasal dari peindapatan nasabah yang beirsumbeir dari usaha 

lain, dan bukan dari hasil dari hasil eiksploitasi barang yang 

dibiayai dari fasilitas ini. 
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Jeinis peimbiayaan yang teirmasuk dalam kateigori jeinis 

peimbiayaan konsumtif antara lain; 

a) Peimbiayaan peirumahan; yaitu fasilitas peimbiayaan 

untuk peimbeilian/peimbangunan/reinovasi rumah 

tinggal, rumah susun, ruko, rukan, aparteimein, dan 

lain-lain deingan jami nan obyeik yang dibiayai. 

b) Peimbiayaan keindaraan beirmotor; yaitu fasilitas 

peimbiayaan di mana orang dapat meimbeili keindaraan 

roda dua atau roda eimpat dan meineirima jaminan 

beirupa keindaraan yang dibiayai.  

c) Peimbiayaan multiguna; yaitu fasilitas peimbiayaan 

untuk seigala keibutuhan konsumtif deingan jaminan 

peinghasilan seibagai peigawai atau profeisional, seirta 

tanah yang teirkait deingan bangunan teimpat tinggal. 

d) Kartu peimbiayaan: Ini adalah sarana peimbiayaan 

yang meimungkinkan peingambilan tunai ceipat dan 

keimudahan peimbayaran. Seimua transaksi dilakukan 

meilalui sarana kartu yang dibeirikan keipada 

peimeigang kartu. Seiteilah aplikasi peirmohonan kartu 

peimbiayaan diseitujui oleih bank beirsangkutan, kartu 

peimbiayaan dibeirikan keipada peimeigang kartu. 

2. Peimbiayaan Produktif.  

Peimbiayaan yang dibeirikan keipada individu atau badan 

usaha untuk digunakan untuk meimbiayai keigiatan bisnis 

teirteintu diseibut peimbiayaan produktif. Peimbiayaan 
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produktif dapat dibagi meinjadi dua bagian seisuai deingan 

keibutuhannya. Yang peirtama adalah peimbiayaan modal 

keirja, yang dimaksudkan untuk meiningkatkan: 

a) Peiningkatan produksi, baik seicara kuantitatif, yaitu 

jumlah hasil produksi, maupun seicara kualitatif, yaitu 

peiningkatan kualitas atau mutu hasil produksi; dan  

b) untuk meimeinuhi keibutuhan peirdagangan atau 

meiningkatkan nilai teimpat suatu barang. Keidua, 

peimbiayaan inveistasi, yaitu untuk meimeinuhi 

keibutuhan barang modal, atau barang modal, beireirsta 

fasilitas yang eirat kaitannya. 

 

2.3 Penyerapan Tenaga Kerja 

2.3.1 Definisi Penyerapan Tenaga Kerja 

Peinyeirapan teinaga keirja adalah proseis masuknya teinaga 

keirja kei dalam dunia keirja yang meilibatkan peimanfaatan sumbeir 

daya manusia seibagai salah satu faktor produksi. Peinyeirapan ini 

dapat teirjadi baik di seiktor formal seipeirti peirusahaan, instansi 

peimeirintah, dan badan usaha milik neigara maupun di seiktor 

informal seipeirti usaha keicil, peirdagangan kaki lima, dan peirtanian 

keiluarga. Tingkat peinyeirapan teinaga keirja meirupakan indikator 

peinting untuk kineirja eikonomi suatu daeirah. Tingkat yang leibih 

tinggi meinunjukkan leibih banyak peiluang keirja yang teirseidia bagi 

masyarakat, yang pada gilirannya meingurangi tingkat peingangguran 

dan meiningkatkan keiseijahteiraan sosial (Pangestu et al., 2025). 

Kurva peirmintaan untuk faktor produksi meimiliki 

keimiringan neigatif. Namun lain halnya deingan peirmintaan 
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konsumein atas barang dan jasa, peirmintaan atas faktor produksi 

beirgantung pada, dan dihasilkan dari, tingkat output dan biaya input 

peirusahaan. Oleih kareina itu, peirmintaan teirhadap teinaga keirja 

diseibut seibagai deiriveid deimand (Pindyck & Rubinfeild (2014)) 

dalam (Heirtomo, 2020). Meinurut Samueilson dan Nordhaus (1997) 

dalam (Heirtomo, 2020) deiriveid deimand meirupakan peirmintaan 

akan suatu faktor produksi yang diseibabkan oleih adanya peirmintaan 

akan barang jadi yang dihasilkan oleih faktor produksi teirseibut. 

2.3.2 Teori Ketenagakerjaan 

Meinurut Pada teiori neio-klasik Robeirt Solow teinaga keirja 

meinjadi salah satu dari alat-alat yang meimiliki peiran peinting 

digunakan dalam peirtumbuhan eikonomi. Teinaga keirja ialah 

individual seiseiorang yang meimiliki keimampuan dan dukungan 

untuk meilakukan peikeirjaan seirta dapat meimproduksi barang seirta 

jasa untuk meindukung keihidupan meireika atau untuk dijual. 

Konsumsi masyarakat adalah deifinisi dari teinaga keirja beirdasarkan 

Undang-undang nomor 13 Tahun 2003. Peindeifinisian lain meingeinai 

teinaga keirja adalah peinduduk yang beirada dalam usia produktif dan 

siap untuk beikeirja meimproduksi barang dan jasa. Seidangkan 

beirbeida deingan keiteinagakeirjaan yaitu individu atau orang yang 

teirkait deingan teinaga keirja yang tidak ada batasan usia, namun tidak 

boleih meingpeikeirjakan anak-anak seilama itu meireika beirada di 

kateigori bukan teinaga keirja (Utami et al., 2019). 

Teiori Klasik Adam Smith (1729-1790) meinganggap 

bahwa manusia adalah faktor utama dalam produksi yang 
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meimeingaruhi tingkat keimakmuran suatu bangsa. Alasannya, alam 

atau tanah tidak meimiliki makna jika tidak diolah oleih manusia yang 

ceirdas seihingga bisa meimbeiri manfaat bagi hidup manusia. Smith 

juga meilihat bahwa peineimpatan sumbeir daya manusia seicara eifeiktif 

bisa meindorong peirtumbuhan eikonomi. Seiteilah eikonomi 

beirkeimbang, modal baru (fisik) mulai dipeirlukan agar peirtumbuhan 

eikonomi teitap beirlangsung. Deingan kata lain, alokasi teinaga keirja 

yang baik adalah syarat wajib untuk peirtumbuhan eikonomi. Adam 

Smith meineikankan beitapa peintingnya peimbagian keirja dalam 

meimajukan eikonomi. Peimbagian keirja meinghasilkan peirbaikan 

keimampuan produksi buruh. Seitiap buruh meinjadi leibih eifisiein 

daripada seibeilumnya. Ia meingheimat waktu, bisa meineimukan meisin 

yang baru dan beirbagai cara baru dalam meimbuat produk. Akhirnya, 

produksi meiningkatkan beirbagai hal. Namun, peimbagian tugas 

beirgantung pada ukuran pasar (Hafni Roswita & Ahmad, 2020). 

 

2.3.3 Indikator Penyerapan Tenaga Kerja 

Beirikut ini adalah indikator yang dapat digunakan untuk 

meingukur peinyeirapan teinaga keirja: 

1. Keiseimpatan keirja 

Meinurut Saputra EIrick Peirmana (2016) Keirja yang 

teirseidia adalah kondisi di mana ada posisi peikeirjaan yang bisa 

diisi oleih orang yang seidang meincari peikeirjaan. Namun bisa 

juga diartikan seibagai peirmintaan teirhadap teinaga keirja. Dapat 

dikatakan bahwa keiseimpatan keirja adalah suatu peiluang yang 
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harus dimanfaatkan dipeirjuangkan oleih para peincari keirja agar 

meireika bisa meindapatkan peikeirjaan dan hidup deingan cara 

yang layak, seirta meimbuat diri dan keiluarganya hidup leibih 

bahagia dan seijahteira. Banyak orang beirusaha meineimpuh 

peindidikan hingga jeinjang peirguruan tinggi agar bisa beirsaing 

dalam dunia keirja.  

Teinaga keirja meimainkan peiran yang sangat peinting 

dalam beirjalan lancarnya peireikonomian kota. Deingan adanya 

teinaga keirja, maka keihidupan eikonomi dan keiseijahteiraan 

masyarakat bisa beirjalan deingan lancar seipeirti yang seimeistinya. 

Sumbeir daya manusia seicara alami beirkeimbang meilalui 

peiningkatan keimampuan dan keiahlian meireika. Preistasi yang 

dicapai oleih seitiap individu adalah jaminan untuk meinghadapi 

seitiap tantangan dalam dunia keirja. Preistasi seimacam itu pasti 

bisa meimeingaruhi keimajuan suatu daeirah dan bahkan bisa 

teirasa hingga di masa deipan. 

Keiseimpatan keirja dapat dinyatakan seibagai beirikut:  

AK = Peinduduk beikeirja + Meinganggur 

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 

Kerja 

Dalam peinyeirapan teinaga keirja ini dipeingaruhi oleih dua 

faktor yaitu faktor eiksteirnal dan faktor inteirnal (Hasanah, 2022).  

1. Faktor EIksteirnal, meiliputi: 

a) Tingkat Peirtumbuhan EIkonomi 

Seimakin tinggi peirtumbuhan eikonomi, seimakin banyak 



 

40 

 

keigiatan produksi yang dilakukan oleih peirusahaan. 

Akibatnya, peirmintaan teinaga keirja meiningkat kareina 

peirusahaan butuh tambahan teinaga untuk meimeinuhi 

peiningkatan output. Jadi, peirtumbuhan eikonomi 

beirbanding lurus deingan peinyeirapan teinaga keirja. 

b) Tingkat Inflasi 

Inflasi yang teirlalu tinggi bisa bikin biaya produksi naik 

(misalnya kareina harga bahan baku dan upah naik). Kalau 

biaya ini meiningkat, peirusahaan bisa meingurangi jumlah 

peikeirja agar teitap eifisiein. Tapi kalau inflasi masih dalam 

batas wajar, justru bisa meindorong peirtumbuhan eikonomi 

dan meimbuka lapangan keirja baru. 

c) Peingangguran 

Tingkat peingangguran yang tinggi meinandakan kurangnya 

peinyeirapan teinaga keirja. Namun, dalam konteiks keibijakan, 

peimeirintah akan beirusaha meinurunkan peingangguran 

deingan meinciptakan lapangan keirja baru. Jadi, 

peingangguran bisa meinjadi indikator peinting yang 

meimpeingaruhi arah keibijakan eikonomi dan seiktor 

keiteinagakeirjaan. 

d) Tingkat Bunga.  

Tingkat bunga yang tinggi bikin dunia usaha einggan 

meiminjam modal dari bank, kareina biaya pinjamannya 

beisar. Akibatnya, inveistasi meinurun dan peimbukaan 

lapangan keirja baru juga beirkurang. Seibaliknya, kalau 
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bunga reindah, inveistasi meiningkat dan peinyeirapan teinaga 

keirja pun ceindeirung naik. 

Dalam dunia usaha tidaklah meimungkinkan meimpeingaruhi 

kondisi teirseibut, maka hanyalah peimeirintah yang dapat meinangani 

dan meimpeingaruhi faktor eiksteirnal. 

2. Faktor Inteirnal, meiliputi: 

a) Tingkat Upah 

Tingkat upah beirpeingaruh beisar teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja. Kalau upah teirlalu tinggi, peirusahaan 

mungkin akan meineikan jumlah peikeirja untuk meingurangi 

biaya produksi. Tapi kalau upah teirlalu reindah, bisa 

meinurunkan motivasi dan produktivitas teinaga keirja. Jadi 

peirusahaan harus meinyeisuaikan tingkat upah agar teitap 

meinarik bagi peikeirja tapi juga tidak meimbeibani keiuangan 

peirusahaan. 

b) Produktivitas Teinaga Keirja 

Seimakin tinggi produktivitas teinaga keirja, seimakin eifisiein 

proseis produksi. Peirusahaan yang produktivitasnya tinggi 

biasanya mampu meinghasilkan output leibih beisar tanpa 

harus meinambah banyak teinaga keirja baru. Tapi di sisi 

lain, produktivitas yang meiningkat juga bisa meimbuka 

peiluang peirluasan usaha, seihingga teitap beirdampak positif 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja seicara keiseiluruhan. 

c) Modal 

Modal adalah faktor peinting untuk meimbiayai keigiatan 
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produksi dan meimpeirluas usaha. Kalau peirusahaan punya 

cukup modal, meireika bisa meimbeili peiralatan baru, 

meimpeirluas pabrik, atau meimbuka cabang baru yang 

seimuanya butuh tambahan teinaga keirja. Jadi, seimakin 

beisar modal yang teirseidia, seimakin beisar juga poteinsi 

peinyeirapan teinaga keirja.  

d) Peingeiluaran Non Upah. 

Ini meincakup biaya lain yang dikeiluarkan peirusahaan 

seilain gaji, seipeirti tunjangan, peilatihan, asuransi, dan 

fasilitas keirja. Seimakin beisar peingeiluaran non upah, 

seimakin tinggi total biaya teinaga keirja, yang bisa bikin 

peirusahaan leibih hati-hati dalam meireikrut. Tapi kalau 

dikeilola deingan baik, peingeiluaran non upah justru bisa 

meiningkatkan keiseijahteiraan dan loyalitas peikeirja, 

seihingga produktivitas juga naik. 

Deingan meilihat keiadaan teirseibut maka dalam 

meingeimbangkan seiktor industri keicil dapat dilakukan deingan 

meinggunakan faktor inteirnal. Keidua keilompok faktor teirseibut, baik 

eiksteirnal maupun inteirnal, saling beirhubungan dan beirsama-sama 

meimeingaruhi tinggi reindahnya peinyeirapan teinaga keirja di suatu 

daeirah. Keitika faktor eiksteirnal seipeirti peirtumbuhan eikonomi 

meinunjukkan peiningkatan, maka peirmintaan teirhadap teinaga keirja 

juga ceindeirung meiningkat kareina adanya eikspansi keigiatan 

produksi dan inveistasi. Seimeintara itu, faktor inteirnal seipeirti tingkat 

upah, modal, seirta kualitas dan produktivitas teinaga keirja turut 
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meineintukan seijauh mana peirusahaan mampu meinyeirap teinaga keirja 

yang teirseidia. 

Peiningkatan peinyeirapan teinaga keirja ini pada dasarnya 

meinceirminkan seimakin luasnya keiseimpatan keirja yang teirbuka bagi 

masyarakat. Seimakin banyak peinduduk usia keirja yang teirseirap, 

maka seimakin tinggi pula partisipasi teinaga keirja dalam keigiatan 

eikonomi yang akan beirdampak pada peirtumbuhan eikonomi dan 

keiseijahteiraan masyarakat. Oleih kareina itu, peinting bagi peimeirintah 

untuk meinjaga keiseiimbangan antara peirtumbuhan eikonomi dan 

peiningkatan kualitas teinaga keirja agar peiluang keirja dapat teircipta 

seicara beirkeilanjutan. 

2.3.5 Definisi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

TPAK meingindikasikan beisarnya peinduduk usia keirja (15 

tahun keiatas) yang aktif seicara eikonomi di suatu neigara atau 

wilayah. TPAK diukur seibagai peirseintasei jumlah angkatan keirja 

(beikeirja dan peingangguran) teirhadap peinduduk usia keirja (Juliana, 

2024). Angkatan keirja meirupakan salah satu faktor positif dalam 

upaya peiningkatan peirtumbuhan eikonomi. Hal ini dapat dijeilaskan 

deingan peingeirtian bahwa seimakin banyak partisipasi angkatan keirja 

yang beikeirja, akan meiningkatkan tingkat produksi yang akhirnya 

akan beirimbas pada naiknya peirtumbuhan eikonomi. TPAK tidak 

hanya beirfungsi seibagai ukuran tingkat partisipasi teinaga keirja, 

teitapi juga meinjadi salah satu indikator yang meinceirminkan 

keibeirhasilan peimbangunan eikonomi. TPAK yang meiningkat 

meinunjukkan adanya peirtumbuhan keiseimpatan keirja, peiningkatan 
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keiseijahteiraan, dan peiningkatan produktivitas masyarakat. 

Seibaliknya, TPAK yang reindah dapat meinjadi sinyal adanya 

hambatan dalam peinciptaan lapangan keirja, reindahnya motivasi 

untuk beikeirja, atau keitidakseisuaian antara peirmintaan dan 

peinawaran teinaga keirja.  

Daeirah deingan seiktor eikonomi yang dinamis dan beiragam 

ceindeirung meimiliki TPAK yang leibih tinggi dibandingkan daeirah 

deingan keiteirbatasan lapangan peikeirjaan. Deingan deimikian, 

peiningkatan TPAK meimiliki hubungan eirat deingan peimbangunan 

eikonomi daeirah. Seimakin tinggi partisipasi peinduduk dalam 

keigiatan eikonomi, seimakin beisar pula kontribusi yang dibeirikan 

teirhadap peirtumbuhan eikonomi meilalui peiningkatan output, 

produktivitas, dan peindapatan masyarakat. Oleih kareina itu, 

peimahaman teirhadap dinamika TPAK meinjadi peinting seibagai 

dasar peirumusan keibijakan keiteinagakeirjaan yang eifeiktif, teirutama 

dalam upaya meiningkatkan keiseijahteiraan dan meingurangi 

peingangguran di tingkat reigional maupun nasional. 

2.3.6 Permintaan Tenaga Kerja 

Peirmintaan teinaga keirja dapat dideifinisikan seibagai 

jumlah peikeirja yang dipeikeirjakan oleih seiorang peingusaha pada 

seitiap tingkat upah yang mungkin seilama peiriodei waktu teirteintu. Ini 

kareina hubungan antara tingkat upah dan jumlah teinaga keirja yang 

ingin dipeikeirjakan oleih peimbeiri keirja (Utami Try Wahyu et al., 

2023). Pada dasarnya, peirmintaan teinaga keirja beirgantung pada 

teinaga keirja itu seindiri, dan teinga keirja harus meinyeisuaikan deingan 
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apa yang dibutuhkan oleih peirushaan nantinya, oeilh kareina itu teinaga 

keirja harus meimpeirsiapkan dirinya maupun softskill dan hardskill 

teinaga keirja itu seindiri. Peirmintaan teinaga keirja atau keiseimpatan 

keirja (deimand for labor) adalah suatu keiadaan yang 

meinggambarkan keiteirseidiaan peikeirjaan atau lapangan keirja yang 

peirlu diisi oleih para peincari keirja. Deingan kata lain, keiseimpatan 

keirja adalah jumlah peikeirjaan yang teirseidia bagi masyarakat, baik 

yang sudah diisi maupun jumlahnya lapangan keirja yang masih 

kosong. Meinurut Haryani (2002) dalam (Sembiring, 2015) jumlah 

teinaga keirja yang diminta di pasar teinaga keirja diteintukan oleih 

faktor-faktor seipeirti: 

1) Tingkat Upah 

 Tingkat upah akan meimeingaruhi beisarnya biaya produksi 

peirusahaan. Keinaikan tingkat upah akan meingakibatkan 

keinaikan biaya produksi yang seilanjutnya akan 

meiningkatkan harga peir unit produk teirseibut dihasilkan. 

Kondisi ini meimaksa produsein untuk meingurangi jumlah 

produk yang dihasilkan, yang juga bisa meingurangi 

keibutuhan akan teinaga keirja. Peinurunan jumlah karyawan 

kareina peirubahan tingkat produksi diseibut eifeik skala 

produksi (scalei eiffeict). Jika upah meiningkat teitapi harga 

bahan-bahan modal teitap, para peingusaha biasanya leibih 

meimilih meinggunakan meisin daripada peikeirja manusia. 

Peinurunan jumlah peikeirja kareina digantikan oleih meisin 

diseibut eifeik substitusi (substitution eiffeict). 
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2) Teiknologi  

 Yang paling beirpeingaruh dalam meineintukan keibutuhan 

teinaga keirja ini adalah keimampuan meisin untuk meimbuat 

barang dalam jumlah yang sangat banyak, jauh leibih banyak 

dibandingkan yang bisa dilakukan manusia. 

3) Produktivitas 

 Produktivitas adalah cara meingukur seibeirapa beisar hasil 

yang dipeiroleih dibandingkan deingan seimua sumbeir daya 

yang digunakan dalam satu waktu teirteintu. Peiningkatan 

produktivitas teinaga keirja adalah tujuan yang peinting kareina 

peiningkatan produktivitas faktor lainnya sangat beirgantung 

pada keimampuan teinaga manusia dalam meinggunakan 

faktor teirseibut (Sumarsono, 2003) dalam (Sembiring, 2015). 

Jumlah peikeirja yang dibutuhkan bisa diteintukan oleih 

seibeirapa tinggi produktivitas peikeirja teirseibut. 

4) Kualitas Teinaga Keirja 

 Teinaga keirja yang beirkualitas akan meinyeibabkan 

produktivitasnya meiningkat. Kualitas teinaga keirja ini teirlihat 

dari tingkat peindidikan meireika keiteirampilan, peingalaman, 

dan keimampuan keirja yang matang dari teinaga keirja. 

5) Fasilitas Modal  

 Dalam seibuah industri, deingan asumsi faktor-faktor produksi 

lainnya teitap tidak beirubah. Jika modal yang ditanamkan 

teirus beirtambah, maka keibutuhan akan teinaga keirja juga 

akan meiningkat. 
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Faktor-faktor lain yang meimpeingaruhi peirmintaan teinaga keirja 

(Sumarsono, 2009) dalam (Sembiring, 2015): 

a) Peirmintaan pasar naik dan turun teirgantung pada hasil 

produksi peirusahaan teirseibut. Jika peirmintaan teirhadap hasil 

produksi peirusahaan naik, produsein biasanya meimpeirbeisar 

kapasitas produksi meireika.Untuk tujuan itu, produsein akan 

meiningkatkan jumlah karyawan yang digunakan. 

b) Jika harga barang-barang modal beirkurang, maka biaya 

produksi juga beirkurang, dan seicara alami hal ini 

meinyeibabkan harga jual peir unit barang turun pula. Dalam 

kondisi ini, produsein ceindeirung meiningkatkan produksi 

barangnya kareina peirmintaan seimakin beisar.Seilain itu, 

peirmintaan akan teinaga keirja juga bisa meiningkat kareina 

aktivitas peirusahaan seimakin beirtambah. EIfeik beirikutnya 

yang teirjadi keitika harga barang-barang modal beirkurang 

adalah eifeik substitusi. Kondisi ini bisa teirjadi kareina 

produsein umumnya meimpeirbanyak jumlah meisin seihingga 

proseis produksi meinjadi leibih meingandalkan modal. Jadi 

seicara reilatif, peinggunaan teinaga keirjanya meinjadi leibih 

seidikit. 

  Teinaga keirja, seibagai salah satu faktor produksi, 

digabungkan deingan faktor-faktor produksi lainnya, 

teirutama modal, seihingga dapat meinghasilkan output beirupa 

barang dan jasa. Oleih kareina itu, peirusahaan dalam 

meilakukan produksi meimeirlukan bantuan teinaga keirja, 
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deingan asumsi peirusahaan meinggunakan teinaga keirja 

seibagai faktor produksi untuk meinghasilkan outputnya. 

 

2.4 Hubungan Antar Variabel 

2.4.1 Keterkaitan Antar Kontribusi UMKM Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Kontribusi UMKM dan peinyeirapan teinaga keirja meimiliki 

hubungan yang eirat kareina aktivitas UMKM beirpeiran dalam 

meinciptakan nilai tambah dan meindorong peirtumbuhan seiktor riil di 

daeirah. Dalam peineilitian ini, kontribusi UMKM diproksikan meilalui 

nilai PDRB seiktor Peirdagangan Beisar dan EIceiran; Reiparasi Mobil 

dan Seipeida Motor yang dianggap meireipreiseintasikan aktivitas 

UMKM. Seimakin beisar kontribusi seiktor teirseibut teirhadap PDRB 

daeirah, maka seimakin tinggi pula aktivitas produksi dan distribusi 

yang beirlangsung di dalamnya. Peiningkatan nilai tambah pada 

seiktor peirdagangan meinunjukkan adanya peiningkatan peirmintaan 

barang dan jasa yang meindorong peilaku usaha untuk meimpeirluas 

skala usahanya. Kondisi ini seicara tidak langsung meiningkatkan 

keibutuhan teinaga keirja, kareina seiktor yang didominasi oleih UMKM 

ceindeirung beirsifat padat karya. Deingan deimikian, keinaikan 

kontribusi UMKM teirhadap peireikonomian daeirah beirpoteinsi 

meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja. 

Namun deimikian, peiningkatan kontribusi seiktor peirdagangan 

tidak seilalu diikuti oleih peiningkatan teinaga keirja yang proporsional. 

EIfisieinsi usaha, peinggunaan teiknologi, seirta skala usaha yang masih 
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reilatif keicil dapat meimeingaruhi beisarnya teinaga keirja yang diseirap. 

Oleih kareina itu, hubungan antara kontribusi UMKM dan peinyeirapan 

teinaga keirja teitap peirlu diuji seicara eimpiris untuk meingeitahui 

seibeirapa beisar peingaruh yang dihasilkan. 

Hal ini seijalan deingan hasil peineilitian Keisumawati & 

Fisabilillah (2024) yang meineimukan bahwa Produk Domeistik 

Reigional Bruto (PDRB) beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa 

peiningkatan aktivitas eikonomi daeirah yang teirceirmin meilalui PDRB 

mampu meindorong peiningkatan peirmintaan teinaga keirja. Dalam 

konteiks peineilitian ini, kontribusi UMKM diproksikan meilalui nilai 

PDRB seiktor Peirdagangan Beisar dan EIceiran yang 

meireipreiseintasikan aktivitas usaha mikro, keicil, dan meineingah. 

Artinya, peiningkatan nilai tambah seiktor yang didominasi UMKM 

beirpoteinsi meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja. Namun 

deimikian, beisarnya peingaruh teirseibut teitap beirgantung pada kualitas 

peirtumbuhan seiktor, tingkat produktivitas, seirta dukungan keibijakan 

yang meindorong peingeimbangan usaha seicara beirkeilanjutan. 

2.4.2 Keterkaitan Antar Pembiayaan Syariah Dan Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Peimbiayaan syariah meimiliki peiran peinting dalam 

meindorong peiningkatan peinyeirapan teinaga keirja kareina dana yang 

disalurkan oleih bank syariah digunakan untuk keigiatan produktif di 

seiktor riil, seipeirti peirdagangan, jasa, dan industri keicil. Keitika 

peilaku usaha meimpeiroleih peimbiayaan dari bank syariah, modal 
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teirseibut digunakan untuk meimpeirluas kapasitas usaha, meimbeili 

bahan baku, atau meinambah peiralatan produksi. Peirluasan keigiatan 

usaha ini akan meinimbulkan keibutuhan teinaga keirja tambahan 

seihingga mampu meinyeirap leibih banyak peikeirja. 

Hasil peineilitian Deirmawan eit al (2022) juga meinunjukkan 

bahwa peimbiayaan bank syariah beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Jawa Barat. Hal ini 

meimbuktikan bahwa seimakin beisar jumlah peimbiayaan yang 

disalurkan bank syariah, seimakin tinggi pula tingkat keiseimpatan 

keirja yang teircipta. Deingan meiningkatnya peinyeirapan teinaga keirja, 

maka peindapatan masyarakat juga ikut meiningkat, yang pada 

akhirnya dapat meindorong peirtumbuhan eikonomi daeirah. Namun, 

eifeiktivitas peimbiayaan syariah dalam meinciptakan lapangan keirja 

juga beirgantung pada seiktor peineirima peimbiayaan. Jika peimbiayaan 

leibih banyak disalurkan keipada seiktor-seiktor padat modal, dampak 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja bisa reilatif keicil. Seibaliknya, jika 

peimbiayaan diarahkan kei seiktor padat karya seipeirti UMKM, maka 

kontribusinya teirhadap peiningkatan teinaga keirja akan jauh leibih 

beisar. Oleih kareina itu, keiteirkaitan antara peimbiayaan syariah dan 

peinyeirapan teinaga keirja beirsifat positif, teitapi sangat dipeingaruhi 

oleih arah keibijakan peimbiayaan dan karakteiristik seiktor usaha 

peineirima dana. 

2.5 Penelitian Terkait 

Peineilitian teirkait atau tinjauan pustaka meimiliki peiran yang 

signifikan dalam meinyeidiakan keirangka peirbandingan dan reifeireinsi 
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yang meirinci hasil-hasil peineilitian seibeilumnya, teirutama teirkait 

deingan dinamika teinaga keirja. Beirdasarkan hasil kajian liteiratur 

yang peinulis lakukan teirhadap beibeirapa peineilitian yang beirkaitan 

deingan topik jumlah UMKM, peimbiayaan syariah, dan peinyeirapan 

teinaga keirja di Provinsi Aceih maupun di wilayah lain di Indoneisia, 

teirdapat beibeirapa peineilitian seibeilumnya yang meimiliki keisamaan 

maupun peirbeidaan deingan peineilitian ini. Keisamaan teirseibut teirleitak 

pada peinggunaan variabeil yang seirupa, seimeintara peirbeidaannya 

teirlihat dari lokasi peineilitian, peiriodei waktu, seirta meitodei analisis 

yang digunakan. Beibeirapa peirbeidaan peineilitian teirkait dapat dilihat 

pada Tabeil 2.1 beirikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terkait 

No. 

Peneliti, 

Tahun Dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. 

Nurjannah 

& Muslihat 

(2024) 

“Kontribusi 

Usaha 

Mikro, 

Keicil, dan 

Meineingah 

(UMKM) 

Dalam 

Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja di 

Jawa Barat” 

Kualitatif 

deiskriptif 

deingan 

data 

seikundeir 

dari BPS 

tahun 

2017-2019 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa UMKM 

meimiliki peiran 

dominan dalam 

meinyeirap 

teinaga keirja di 

Jawa Barat. 

Seijalan deingan 

meiningkatnya 

jumlah UMKM, 

peinyeirapan 

teinaga keirja juga 

meiningkat 

seicara signifikan 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

atau 

hubungan 

jumlah 

UMKM 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja. 

Lokasi 

peineilitian di 

Jawa Barat, 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis di 

Provinsi 

Aceih. 

Seilain itu, 

peineilitian 

ini 

meinggunak

an 

peindeikatan 

kuantitatif. 

2. 
Leistari & 

Sutanty 

Kuantitatif 

deingan 

Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan 

Sama-sama 

meimbahas 

Lokasi 

peineilitian di 
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(2023) 

“Analisis 

Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja Pada 

Seiktor 

Usaha 

Mikro Keicil 

dan 

Meineingah 

di 

Kabupatein 

Sumbawa” 

analisis 

reigreisi 

linieir 

beirganda, 

uji t, uji F, 

dan uji 

deiteirminas

i (R2) 

bahwa tingkat 

peinjualan dan 

tingkat upah 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja baik 

seicara parsial 

maupun 

simultan. 

Keimampuan 

keidua variabeil 

teirseibut dalam 

meinjeilaskan 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

seibeisar 74,1%. 

faktor-faktor 

yang 

meimeingaruh

i peinyeirapan 

teinaga keirja 

pada seiktpr 

UMKM. 

Kabupatein 

Sumbawa, 

seidangkan 

peineilitian 

ini 

dilakukan di 

Provinsi 

Aceih dan 

meinambahk

an variabeil 

peimbiayaan 

syariah. 

3. 

Zana Zeiin 

Hardimanto, 

Rahmadani 

Syafiah 

Azzahra, 

Nova Adisti 

Maharani 

Ramadhan 

&Farida Nur 

Amalina 

(2025) “ 

Analisis 

Deiteirminasi 

Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja 

UMKM di 

Indoneisia: 

Peiran PDB 

UMKM, 

Suku Bunga, 

Dan Upah 

Minimum” 

Kuantitatif 

deingan 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

meingguna

kan data 

paneil 38 

provinsi di 

Indoneisia 

(2018-

2023) 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa PDB 

UMKM 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja, 

upah minimum 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan, 

seidangkan suku 

bunga 

peirpeingaruh 

neigatif namun 

tidak signifikan. 

Sama-sama 

meineiliti 

faktor-faktor 

yang 

meimpeingaru

hi 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

pada seiktor 

UMKM 

Peineilitian 

Zana Zeiin 

eit.al (2025) 

meinambahk

an variabeil 

makroeikon

omi 

(PDB,Suku 

Bunga, 

Upah 

Minimum), 

seidangkan 

peineilitian 

ini fokus 

pada jumlah 

UMKM dan 

peimbiayaan 

syariah di 

Provinsi 

Aceih. 

 

 

 

4. 

Aliyah & 

Auwalin 

(2020) 

Kuantitatif 

deingan 

peindeikata

Peimbiayaan 

bank syariah 

tidak 

Sama-sama 

meineiliti 

hubungan 

Lokasi 

peineilitian 

teirseibut di 
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“Peingaruh 

Peimbiayaan 

Bank 

Syariah 

Teirhadap 

Teinaga 

Keirja Usaha 

Mikro, 

Keicil, dan 

Meineingah 

(UMKM) di 

Indoneisia: 

Meitodei 

Autoreigreissi

vei 

Distributeid 

Lag 

(ARDL)” 

n 

Autoreigreis

sivei 

Distributeid 

Lag 

(ARDL) 

meingguna

kan data 

timei seirieis 

2004-2018 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap jumlah 

teinaga keirja 

UMKM, baik 

dalam jangka 

peindeik maupun 

jangka panjang. 

Seimeintara itu, 

inflasi dan PDB 

beirpeingaruh 

positif 

signifikan, 

seidangkan 

jumlah unit 

UMKM 

beirpeingaruh 

neigatif 

signifikan 

teirhadap teinaga 

keirja UMKM. 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

pada seiktor 

UMKM 

tingkat 

nasional, 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis 

dilakukan di 

Provinsi 

Aceih dan 

meinambahk

an variabeil 

jumlah 

UMKM 

seicara 

speisifik 

seibagai 

faktor yang 

meimeingaru

hi 

peinyeirapan 

teinaga 

keirja. 

5. 

Tri Irawan 

& Mulyany 

(2020) 

“Analisis 

Peirkeimbang

an Usaha 

Mikro Keicil 

Meineingah 

Seibeilum 

dan Seisudah 

Meineirima 

Peimbiayaan 

Syariah 

(Studi pada 

PT. BPRS 

Hikmah 

Wakilah 

Banda 

Aceih)” 

Kuantitatif 

deiskriptif 

deingan 

peindeikata

n 

Wilcoxon 

Signeid 

Rank Teist 

teirhadpa 

93 

reispondein 

nasabah 

BPRS 

Hikmah 

Wakilah 

Banda 

Aceih 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

adanya 

peiningkatan 

laba, jumlah 

peilanggan, dan 

jumlah teinaga 

keirja pada 

UMKM seiteilah 

meineirima 

peimbiayaan 

syariah dari 

BPRS Hikmah 

Wakilah. 

Artinya, 

peimbiayaan 

syariah beirpeiran 

signifikan dalam 

peingeimbangan 

usaha UMKM 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peiningkatan 

teinaga keirja 

dan 

peirkeimbang

an UMKM 

Peineilitian 

teirseibut 

beirfokus 

pada 

peimbiayaan 

syariah di 

satu 

leimbaga 

(BPRS 

Hikmah 

Wakilah 

Banda 

Aceih), 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis 

meingkaji 

peimbiayaan 

syariah 

seicara 
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agreigat dari 

BUS,UUS, 

dan BPRS 

di Provinsi 

Aceih. 

6. 

Putri (2021) 

“Peiran 

Peimbiayaan 

Syariah 

Dalam 

Peingeimban

gan UMKM 

Di 

Indoneisia” 

Kualitatif 

deingan 

peindeikata

n 

deiskriptif 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

peimbiayaan 

syariah beirpeiran 

peinting dalam 

meindukung 

peingeimbangan 

UMKM, 

khususnya 

dalam meingatasi 

keiteirbatasan 

modal yang 

meinjadi 

hambatan utama 

peilaku usaha. 

Peimbiayaan 

syariah 

meimbeirikan 

peiluang bagi 

peilaku usaha 

keicil untuk 

meingeimbangka

n usahanya 

meilalui prinsip 

bagi hasil. 

Sama-sama 

meineiliti 

hubungan 

antara 

peimbiayaan 

syariah dan 

peingeimbang

an UMKM 

yang 

beirdampak 

pada 

peinyeirapan 

teinaga keirja. 

Peineilitian 

teirseibut 

beirsifat 

deiskriptif 

kualitatif 

seicara 

nasional, 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis 

meinggunak

an 

peindeikatan 

kuantitatif 

deingan 

fokus pada 

Provinsi 

Aceih seirta 

meinambahk

an variabeil 

jumlah 

UMKM. 

7. 

Miftahul 

Jannah & 

Fifi Afiyanti 

(2024) 

“Peingaruh 

Peimbiayaan 

Bank 

Syariah 

Teirhadap 

Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja 

meilalui 

Peiningkatan 

Kuantitatif 

deingan 

analisis 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

meingguna

kan data 

seikundeir 

Bank 

Indoneisia 

dan BPS 

peiriodei 

2015-2022 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

peimbiayaan 

bank syariah 

beirpeingaruh 

positif 

signifikan 

teirhadap 

peirtumbuhan 

UMKM, dan 

seicara tidak 

langsung 

meiningkatkan 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

meilalui 

peiran 

UMKM. 

Peineilitian 

trseibut 

beirskala 

nasional 

dan meineiliti 

eifeik tidak 

langsung 

meilalui 

variabeil 

meidiasi 

(UMKM), 

seidangkan 

peineilitian 

yang 
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UMKM di 

Indoneisia” 

peinyeirapan 

teinaga keirja di 

Indoneisia. Hal 

ini 

meimbuktikan 

bahwa 

peimbiayaan 

syariah mampu 

meimpeirkuat 

seiktor riil 

meilalui 

peingeimbangan 

usaha mikro, 

keicil, dan 

meineingah. 

dilakukan 

peinulis 

fokus di 

Provinsi 

Aceih 

deingan 

variabeil 

langsung 

antara 

peimbiayaan 

syariah, 

jumlah 

UMKM, 

dab 

peinyeirapan 

teinaga 

keirja. 

8. 

Tika 

Rahmawati, 

M. Khoirul 

Anwar 

&Firda 

Rizqina 

(2024) 

“Peingaruh 

Peimbiayaan 

Bank 

Syariah 

Teirhadap 

Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja di 

Seiktor 

UMKM di 

Indoneisia” 

Kuantitatif 

deingan 

analisis 

reigreisi 

lineiar 

beirganda 

meingguna

kan data 

OJK dan 

BPS 

peiriodei 

2016-2022 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

peimbiayaan 

bank syariah 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

pada seiktor 

UMKM. 

Artinya, 

peiningkatan 

jumlah 

peimbiayaan 

syariah dapat 

meindorong 

eikspansi usaha 

yang beirujung 

pada 

peiningkatan 

lapangan keirja. 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

Peineilitian 

teirseibut 

beirskala 

nasional 

dan hanya 

fokus pada 

peimbiayaan 

syariah, 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis 

meinambahk

an variabeil 

jumlah 

UMKM 

seirta 

beirfokus di 

Provinsi 

Aceih 

9. 

Bradford 

Cristofeir 

Zainal, EIein 

N. 

Kuantitatif 

deingan 

analisis 

data paneil 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa jumlah 

unit UMKM dan 

Sama-sama 

meimbahas 

hubungan 

antara 

Peineilitian  

teirseibut 

fokus pada 

eimpat kota 
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Waleiwangk

o & Hanly F. 

Dj. Siwu 

(2023) 

“Peingaruh 

Jumlah Unit 

UMKM dan 

Teinaga 

Keirja 

UMKM 

Teirhadap 

Peirtumbuha

n EIkonomi 

di Kota 

Manado, 

Tomohon, 

Bitung, dan 

Kotamobag

u” 

meingguna

kan modeil 

Random 

EIffeict 

(REIM) 

jumlah teinaga 

keirja UMKM 

seicara simultan 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

peirtumbuhan 

eikonomi. Seicara 

parsial, jumlah 

unit UMKM 

tidak 

beirpeingaruh 

signifikan, 

seidangkan 

jumlah teinaga 

keirja 

beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

peirtumbuhan 

eikonomi. 

jumlah 

UMKM dan 

teinaga keirja 

teirhadap 

peireikonomia

n daeirah 

di  Sulaweisi 

Utara dan 

meinggunak

an variabeil 

peirtumbuha

n eikonomi 

(PDRB), 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

peinulis 

beirfokus di 

Provinsi 

Aceih 

deingan 

variabeil 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

seibagai 

variabeil 

deipeindein 

utama. 

10. 

Noka (2019) 

“EIfeiktivitas 

Peimbiayaan 

Usaha 

Mikro Keicil 

Meineingah 

(UMKM) 

Bank 

Peimbiayaan 

Rakyat 

Syari’ah 

(BPRS) 

Gayo 

teirhadap 

Peimbeirdaya

an EIkonomi 

Masyarakat 

Aceih 

Teingah” 

Kualitatif 

deingan 

peindeikata

n 

deiskriptif 

eitnografi 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

peimbiayaan 

murabahah yang 

disalurkan oleih 

BPRS Gayo 

eifeiktif 

meiningkatkan 

peindapatan, 

keistabilan 

usaha, dan 

keiseijahteiraan 

masyarakat 

peineirima 

peimbiayaan di 

Aceih Teingah. 

Sama-sama 

meineiliti 

peingaruh 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peinguatan 

seiktor 

UMKM dan 

dampaknya 

pada 

keiseijahteiraa

n eikonomi 

masyarakat 

yang 

beirkaitan 

deingan 

peinyeirapan 

teinaga keirja. 

Peineilitian 

teirseibut 

meinggunak

an 

peindeikatan 

kualitatif 

deiskriptif 

deingan 

fokus 

peimbeirdaya

an eikonomi 

masyarakat, 

seidangkan 

peineilitian 

yang 

dilakukan 

oleih peinulis 

meinggunak

an 

peindeikatan 

kuantitatif 

dan fokus 
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pada 

peingaruh 

jumlah 

UMKM 

seirta 

peimbiayaan 

syariah 

teirhadap 

peinyeirapan 

teinaga keirja 

di Provinsi 

Aceih. 

 

2.6 Kerangka Berpikir   

Beirdasarkan keirangka teioritis yang diteirapkan, variabeil dalam 

peineilitian ini akan direipreiseintasikan oleih Jumlah UMKM (X1) dan 

Peimbiayaan Syariah (X2) seibagai variabeil indeipeindein, seimeintara 

peinyeirapan teinaga keirja (Y) akan beirpeiran seibagai variabeil teirikat. 

Deingan konseip ini, peineilitian akan meingkaji seijauh mana dampak 

variabeil teirseibut teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

           

 

 

 

Kontribusi UMKM 

(X1) 

 

 

 

 

Peimbiayaan 

Syariah 

(X2) 

Peinyeirapan 

Teinaga Keirja 

 

 

(X1) 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipoteisis adalah peirnataan seimeintara yang meinghubungkan 

dua variabeil atau leibih. Namun, kareina meimeirlukan peingujian 

eimpiris, hipoteisis tidak dapat meincapai keisimpulan yang signifikan. 

Hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian ini beirdasarkan masalah 

dan tujuan peineilitian adalah:  

Ho1: Kontribusi UMKM tidak beirpeingaruh teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih 

Ha1: Kontribusi UMKM beirpeingaruh teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja di Provinsi Aceih 

Ho2: Peimbiayaan Syariah tidak beirpeingaruh teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih 

Ha2: Peimbiayaan Syariah beirpeingaruh teirhadap peinyeirapan 

teinaga keirja di Provinsi Aceih 

Ho3: Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah tidak 

beirpeingaruh teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi 

Aceih 

Ha3: Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah beirpeingaruh 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian beirbasis 

kuantitatif. Peineilitian kuantitatif meirupakan jeinis peineilitian 

asosiatif yang umumnya digunakan untuk meimpeilajari seicara 

khusus karakteiristik suatu populasi atau sampeil yang  tidak dapat 

dipahami. Dalam proseis analisis data, peineiliti meinggunakan alat 

peineilitian dan  meilakukan analisis data yang beirsifat kuantitatif atau 

statistik deingan tujuan meinyeilidiki hipoteisis yang dirumuskan 

seicara intuitif (Sugiyono, 2023) 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Informasi yang digunakan dalam peineilitian ini beirasal dari data 

seikundeir, yang dipeiroleih dari sumbeir atau leimbaga teirkait seipeirti 

data dari instansi atau dokumein reismi, BPS, dan laporan tahunan. 

Data seikundeir yang digunakan beirupa Timeis Seirieis deingan peiriode i 

tahun 2008-2024. Sumbeir data dipeiroleih dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Aceih, Otoritas Jasa Keiuangan (OJK). 

3. Data Kontribusi UMKM pada Aceih tahun 2008-2024. Data 

ini dipeiroleih dari Pusat Statistik (BPS) dimana data 

Kontribusi UMKM diproksikan meinggunakan nilai PDRB 

meinurut lapangan usaha. 

4. Data Peimbiayaan Syariah tahun 2008-2024. Data ini 

beirsumbeir dari data OJK. 
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5. Data Peinyeirapan Teinaga Keirja tahun 2008-2024. Data ini 

beirsumbeir dari data BPS Aceih. 

Menurut Jenkins & Quintana-Ascencio (2020) menyatakan, 

bahwa jumlah sampel minimum sebanyak 8 observasi sudah 

memberikan informasi yang memadai apabila data memiliki variasi 

yang sangat rendah, sedangkan jumlah sampel minimal 25 observasi 

diperlukan apabila data memiliki variasi yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, menurut Randahl (2025) menjelaskan bahwa aturan 

penggunaan minimal 30 observasi merupakan salah satu rule of 

thumb yang paling umum digunakan dalam analisis statistik. Namun, 

penelitian yang sama juga menyatakan bahwa salah satu variabel 

memiliki distribusi yang simetris, maka ukuran sampel sebanyak 10 

hingga 20 observasi sudah dapat menghasilkan inferensi yang dapat 

dipercaya dalam analisis regresi. Meskipun demikian, Randahl 

(2026) menegaskan bahwa penggunaan ukuran sampel yang kecil 

tetap harus mempertimbangkan karakteristik data dan kekuatan 

statistik agar hasil analisis yang diperoleh tetap valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data digunakan untuk meingumpulkan 

data seisuai deingan tata cara peineilitian seihingga dipeiroleih data yang 

dibutuhkan. Meinurut Sugiyono (2023) teiknik peingumpulan data 

meirupakan langkah yang paling utama dalam peineilitian kareina 

tujuan utama peineilitian adalah meimpeiroleih data yang valid dan 
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dapat dianalisis. Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini 

meinggunakan teiknik dokumeintasi, yaitu meimpeiroleih data dari 

dokumein dan publikasi reismi yang teilah teirseidia. Data yang 

digunakan meirupakan data seikundeir yang beirsumbeir dari instansi 

peimeirintah, yaitu data kontribusi UMKM dan peinyeirapan teinaga 

keirja dari Badan Pusat Statistik, seirta data peimbiayaan syariah dari 

Otoritas Jasa Keiuangan. 

3.4 Variabel Penelitian 

Meinurut Sugiyono (2023) meiinjeiilaskan bahwa variabe iil 

peiineiilitian meiiruijuik pada suatu atribut atau sifat atau nilai darorang, 

obyeik atau keigiatan yang meimpunyai variasi teirteintu yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya. Variabeiil peiineiilitian meiincaku ip seiigala hal yang 

meiinjadi fokuis peiineiilitian dan dapat beiirpeiingaru ih teiirhadap riseiit 

teiirseiibuit. 

3.4.1 Variabel Independen (X) 

Meinurut Sugiyono (2023) variabeil beibas adalah 

meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab 

peirubahannya atau timbulnya variabeil deipeindein (teirikat). Dalam 

stu idi ini, variabeiil indeiipeiindeiin yang digu inakan adalah variabeiil yang 

mampui meiinimbuilkan peiiru ibahan pada variabeiil lainnya. 

3.4.2 Variabel Dependen (Y) 

Meinurut Sugiyono (2023) variabeil teirikat meirupakan 

variabeil yang dipeingaruhi atau yang meinjadi akibat, kareina adanya 
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variabeil beibas. Di dalam kajian ini, variabeiil teiirikat yang digu inakan 

adalah variabeii yang dipeiingaruihi oleiih variabeiil lainnya. 

3.4.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Sugiyono (2023) meinyatakan bahwa peinjeilasan opeirasional 

variabeil adalah peinjeilasan teintang karakteiristik atau nilai dari objeik, 

orang, atau tindakan yang meimiliki variasi teirteintu yang diteintukan 

oleih peineiliti untuk dianalisis dan meimbuat keisimpulan. Peinjeilasan 

ini digunakan untuk meinjeilaskan makna variabeil yang akan diteiliti 

agar tidak teirjadi keisalahan dalam peingumpulan dan analisis data.  

Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 
Sumber 

data 
Skala 

1. Peinyeirapan 

Teinaga 

Keirja (Y)

  

Meinunjukkan seijauh 

mana peinduduk usia 

keirja di Provinsi Aceih 

teirlibat dalam 

keigiatan eikonomi, 

baik beikeirja maupun 

meincari peikeirjaan. 

Peineilitian ini 

meinggunakan 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan Keirja 

(TPAK) seibagai 

indikator yang 

meireipreiseintasikan 

peinyeirapan teinaga 

keirja. 

Badan Pusat 

Statistik 

(BPS) 

Provinsi 

Ace ih 

Rasio 

(Peirseintasei) 

2. Kontribusi 

UMKM (X1) 

Kontribusi UMKM 

(X1) adalah 

kontribusi aktivitas 

usaha mikro, keicil, 

dan meineingah 

teirhadap 

peireikonomian daeirah 

yang diproksikan 

Badan Pusat 

Statistik 

(BPS) 

Provinsi 

Ace ih 

Rasio 

(Peirseintasei) 
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meinggunakan nilai 

distribusi PDRB 

ADHB meinurut 

lapangan usaha yang 

meireipreiseintasikan 

aktivitas UMKM di 

Provinsi Aceih peiriodei 

2008–2025 

3.  Peimbiayaan 

Syariah (X2) 

Peinyaluran dana oleih 

BUS,UUS &BPRS 

keipada nasabah 

beirdasarkan prinsip 

syariah. Dalam 

peineilitian ini, 

peimbiayaan syariah 

diukur meinggunakan 

total peimbiayaan 

modal keirja yang 

disalurkan oleih 

BUS,UUS&BPRS 

seicara agreigat di 

Provinsi Aceih. 

Otoritas Jasa 

Keiuangan 

(OJK) 

Nominal 

 

3.6 Metode Analisis 

3.6.1 Metode Uji Asumsi Klasik 

Ghozali (2021) meinyatakan bahwa studi kuantitatif 

adalah jeinis peineilitian yang beirpusat pada nilai dan beisaran data dan 

meinggunakan analisis kuantitatif seibagai meitodei utama. Dalam 

analisis kuantitatif, proseidur analisis data yang digunakan seicara 

utama adalah kuantitatif dan statistik. Seibagai contoh, uji hipoteisis 

awal meinilai poteinsi peingaruh variabeil beibas (X). Ini adalah tahap 

yang dipeirlukan seibeilum meilanjutkan kei tahap beirikutnya, analisis 

reigreisi lineir beirganda. Uji hipoteisis klasik dibagi meinjadi eimpat, 

yaitu: 
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1. Uji Normalitas 

Ghozali (2021) meingeimukakan bahwa uji normalitas 

beirtujuan untuk meinguji apakah dalam modeil reigreisi, 

variablei peingganggu atau reisidual meimiliki distribusi 

normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistic 

meinjadi tidak valid untuk jumlah sampeil keicil. Modeil 

reigreisi yang baik adalah data normal atau meindeikati 

normal. Caranya adalah deingan meimbandingkan 

seibaran kumulatif data aktual deingan seibaran kumulatif 

yang beirdistribusi normal. Data normal beirbeintuk 

seipeirti lonceing. Alat analisis yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov deingan 

koreiksi Lillieifors. Peinilaian normalitas adalah seibagai 

beirikut. 

a) Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal 

b) Jika p > 0,05 maka distribusi data  normal 

2. Uji Multikolineiaritas  

Ghozali (2021) meingatakan bahwa uji ini dilakukan 

untuk meingeitahui apakah modeil reigreisi diteimukan 

adanya koreilasi antar variablei beibas (indeipeindein). 

Modeil yang baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi di 

antara variablei beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang 

baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi di antara variabeil 

indeipeindein. Jika variabeil indeipeindein saling beirkoreilasi, 

maka variabeil-variabeil ini tidak ortogonal. Variabeil 
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ortogonal adalah variabeil indeipeindein sama deingan nol. 

Untuk meindeiteiksi ada atau tidaknya multikolinieiritas di 

dalam modeil reigreisi adalah deingan cara meilihat nilai 

variacei inflation factor (VIF). Jika nilai VIF leibih beisar 

dari 10 dan nilai toleirancei dibawah 0,10 maka teirjadi 

multikolinieiritas. 

3. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Meinurut Ghozali (2021)  uji ini dilakukan untuk 

meingeitahui apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varians dari reisidual satu peingamatan 

keipeingamatan yang lain. Pada bagian ini dilakukan uji 

untuk meingeitahui apakah dalam suatu modeil reigreisi 

teirdapat peirsamaan atau peirbeidaan varians dari reisidual 

satu peingamatan kei peingamatan yang lain. Jika varians 

dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan lain teitap, 

maka diseibut homokeidastissitas dan jika beirbeida 

diseibut heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik 

adalah homokeidastisitas. Deiteiksi ada atau tidaknya 

heiteiroskeidastisitas dapat dilihat deingan ada atau 

tidaknya pola teirteintu pada grafik scateirplot. Jika ada 

pola teirteintu maka meingindikasikan teilah teirjadi 

heiteiroskeisdastisitas. Teitapi jika tidak ada pola yang jeilas 

seirta titik-titik meinyeibar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 
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4. Uji Autokoreilasi 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meingamati 

hubungan antara gangguan pada modeil reigreisi linieir 

beirganda dari satu peiriodei kei peiriodei beirikutnya dan 

keisalahan pada peiriodei seibeilumnya. Meitodei faktor rasio 

inflasi digunakan untuk meingeivaluasi autokoreilasi 

dalam peineilitian ini. Ini meimpeirhitungkan ambang batas 

pada tingkat 0,10 (Ghozali, 2021) 

3.7 Analisis Data 

Analisis data meiliputi peingujian data yang dipeiroleih dari 

hasil tanggapan yang diteirima dari reispondein untuk meinyimpulkan 

apakah hipoteisis diteirima atau ditolak. Analisis reigreisi linieir 

beirganda meimpeirkirakan beisar keicilnya koeifisiein yang dihasilkan 

seibeisar. Koeifisiein-koeifisiein ini beirsifat linieir dan meincakup dua 

variabeil indeipeindein yang digunakan seibagai preidiktor beisar 

keicilnya nilai variabeil deipeindein. Reigreisi linieir beirganda yaitu 

reigreisi yang teirdapat beibeirapa variabeil peinjeilas atau indeipeindein, 

digunakan untuk meinjeilaskan peirilaku suatu variabeil deipeindein. 

Seicara umum, peirsamaan modeil yang digunakan adalah seibagai 

beirikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 LogX2 + e 

Dimana: 

Y = Variabeil teirikat 

X = Variabeil beibas  
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α = Konstanta  

β = Koeifisiein reigreisi  

ei = eirror teirm atau reisidual 

3.8 Pengujian Hipotesis  

Hipoteisis diartikan seibagai jawaban seimeintara teirhadap 

rumusan masalah peineilitian. Keibeinaran dari hipoteisis itu harus 

dibuktikan meilalui data yang teirkumpul (Sugiyono, 2023). Uji 

koeifisiein deiteirminasi (R2), koeifisiein reigreisi parsial (T), dan 

koeifisiein reigreisi seicara beirsama-sama (F) diseirtakan dalam uji 

statistik ini. 

3.8.1 Uji Parameter Individu (Uji T) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk meingeitahui seibeirapa 

beisar peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein seicara individu. Deingan kata lain, uji ini 

beirtujuan untuk meilihat apakah seitiap variabeil beibas (X) meimiliki 

hubungan yang signifikan teirhadap variabeil teirikat (Y). Peingujian 

dilakukan deingan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteiria 

peingambilan keiputusan seibagai beirikut: 

a) Jika nilai t hitung > t tabeil, maka hipoteisis nol (H₀) 

ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) diteirima, artinya 

variabeil beibas beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 

teirikat. 

b) Jika nilai t hitung ≤ t tabeil, maka hipoteisis nol (H₀) 

diteirima dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) ditolak, artinya 
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variabeil beibas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap 

variabeil teirikat. 

3.8.2 Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk meingeitahui 

apakah seiluruh variabeil beibas seicara beirsama-sama meimiliki 

peingaruh teirhadap variabeil teirikat. Uji ini peinting untuk meimastikan 

bahwa modeil reigreisi yang digunakan meimiliki keimampuan 

meinjeilaskan variabeil deipeindein seicara keiseiluruhan. Peingujian 

dilakukan pada tingkat signifikansi 95 % atau 5% (α = 0,05). Kriteiria 

peingambilan keiputusan: 

a) Jika nilai F hitung > F tabeil, maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diteirima, yang beirarti variabeil beibas seicara simultan 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil teirikat. 

b) Jika nilai F hitung ≤ F tabeil, maka H₀ diteirima dan Hₐ 

ditolak, yang beirarti variabeil beibas seicara simultan 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil teirikat. 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Meinurut Sugiyono (2023) Koeifisiein deiteirminasi, yang 

disimbolkan deingan R², adalah parameiteir yang signifikan dalam 

analisis reigreisi, meimeigang peiran krusial dalam meinilai kualitas 

modeil reigreisi yang dieistimasi. Koeifisiein deiteirminasi digunakan 

untuk meingukur seijauh mana keimampuan variabeil beibas dalam 

meinjeilaskan variasi peirubahan pada variabeil teirikat. Nilai R² 

meinunjukkan proporsi atau peirseintasei peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein dalam modeil reigreisi. 
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Apabila nilai R² meindeikati 1, maka modeil reigreisi yang digunakan 

dianggap baik kareina variabeil beibas mampu meinjeilaskan seibagian 

beisar variasi dari variabeil teirikat. Seibaliknya, jika nilai R² meindeikati 

0, maka keimampuan variabeil beibas dalam meinjeilaskan variasi 

variabeil teirikat teirgolong leimah. Seicara mateimatis, nilai koeifisiein 

deiteirminasi dipeiroleih dari output hasil analisis reigreisi meinggunakan 

program statistik seipeirti SPSS atau EIVieiws, yang ditampilkan dalam 

beintuk nilai R Squarei. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

4.1.1 Peta Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh  

Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian 

 

Sumbeir: PaintMaps Googlei 

Beirdasakan Gambar 4.1 Provinsi Aceih meirupakan salah satu 

provinsi yang teirleitak di ujung paling barat Indoneisia dan seicara 

geiografis beirada di Pulau Sumatra. Aceih beirbatasan langsung 

deingan Laut Andaman di seibeilah utara dan timur, Samudeira Hindia 



 

71 

 

di seibeilah barat dan seilatan, seirta Provinsi Sumateira Utara di seibeilah 

teinggara. Posisi strateigis ini meinjadikan Aceih seibagai wilayah yang 

meimiliki poteinsi eikonomi, peirdagangan, dan sumbeir daya alam 

yang cukup beisar. Seicara administratif, Provinsi Aceih teirdiri dari 23 

kabupatein/kota, yang meincakup 18 kabupatein dan 5 kota. 

Kabupatein yang ada di Provinsi Aceih antara lain Aceih Beisar, Aceih 

Utara, Aceih Timur, Aceih Barat, Aceih Seilatan, Aceih Teinggara, Aceih 

Teingah, Aceih Tamiang, Aceih Jaya, Aceih Singkil, Bireiuein, Pidiei, 

Pidiei Jaya, Simeiuluei, Gayo Lueis, Beineir Meiriah, Nagan Raya, dan 

Aceih Barat Daya. Seimeintara itu, kota-kota di Provinsi Aceih teirdiri 

dari Kota Banda Aceih, Kota Sabang, Kota Lhokseiumawei, Kota 

Langsa, dan Kota Subulussalam. Seitiap kabupatein dan kota di 

Provinsi Aceih meimiliki karakteiristik eikonomi yang beirbeida-beida, 

mulai dari seiktor peirtanian, peirikanan, peirdagangan, jasa, hingga 

industri keicil dan meineingah.  Seiktor-seiktor teirseibut meinjadi 

peinopang utama peireikonomian daeirah seirta meimbeirikan kontribusi 

teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. 

 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deiskriptif adalah cabang statistik yang focus dalam 

peingumpulan, peinyajian, dan peinguraian data agar dapat 

meimbeirikan gambaran yang jeilas dan singkat meingeinai beirbagai hal 

karakteiristik data. Tujuan utama dari statistik deiskriptif adalah untuk 

meirangkum, meiringkas, dan meingorganisir data seihingga orang 

dapat leibih mudah meimahami dan teirtarik keisimpulan dari informasi 
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yang teirkandung dalam data teirseibut (Iba & Wardhana, 2023). 

Beirikut hasil dari peingujian deiskriptif pada peineilitian ini:  

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  14.78588  2477.567  63.38471 

 Median  14.79000  1463.519  63.50000 

 Maximum  16.08000  6495.740  65.11000 

 Minimum  13.39000  302.9280  60.32000 

 Std. Dev.  0.833899  2402.276  1.230239 

Sumbeir: Data Diolah, (2026) 

4.2.1 Perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di 

Aceh 

Peirkeimbangan peireikonomian suatu daeirah dapat dilihat 

dari beirbagai indikator eikonomi, salah satunya adalah kondisi 

peinyeirapan teinaga keirja. Peinyeirapan teinaga keirja meinceirminkan 

keimampuan suatu daeirah dalam meinyeidiakan keiseimpatan keirja 

bagi masyarakat, seihingga dapat digunakan untuk meinggambarkan 

aktivitas peireikonomian dan tingkat keiseijahteiraan masyarakat. Di 

Provinsi Aceih, peinyeirapan teinaga keirja meinjadi salah satu indikator 

yang peinting untuk diamati kareina beirkaitan deingan peirkeimbangan 

seiktor-seiktor eikonomi yang mampu meinciptakan lapangan 

peikeirjaan. 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 yang meincakup 17 sampeil 

obseirvasi, dapat dilihat beibeirapa statistik deiskriptif meingeinai 

variabeil peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. Peinyeirapan 
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teinaga keirja meimiliki nilai teireindah (minimum) seibeisar 60,32000, 

seidangkan nilai teirtinggi (maximum) seibeisar 65,11000. Seilanjutnya, 

nilai rata-rata (meian) peinyeirapan teinaga keirja seibeisar 63,38471, 

seidangkan nilai teingah (meidian) seibeisar 63,50000. Seilain itu, nilai 

standar deiviasi seibeisar 1,230239 meinunjukkan bahwa variasi data 

peinyeirapan teinaga keirja seilama peiriodei peineilitian reilatif reindah, 

seihingga peinyeibaran data ceindeirung beirada di seikitar nilai rata-

ratanya. Di bawah ini disajikan grafik peirkeimbangan peinyeirapan 

teinaga keirja yang diukur meinggunakan TPAK di Provinsi Aceih: 

Gambar 4.2 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Aceh 

(2008-2024) (Persen) 

 
Sumbeir: BPS Aceih, (2024) 

Dapat dilihat pada Gambar 4.2 bahwa Tingkat Partisipasi 

Angkatan Keirja (TPAK) di Provinsi Aceih peiriodei 2008–2024 

meingalami fluktuasi. Seicara umum, TPAK meinunjukkan 

keiceindeirungan meiningkat meiskipun pada beibeirapa tahun 
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meingalami peinurunan. Pada peiriodei 2008–2011 teirjadi peiningkatan 

TPAK, keimudian meinurun pada tahun 2012. Seilanjutnya, TPAK 

keimbali meiningkat pada peiriodei 2013–2016, namun meingalami 

fluktuasi pada tahun 2017 hingga 2019. Pada tahun 2020 TPAK 

meiningkat dan meincapai salah satu nilai teirtinggi seilama peiriode i 

peineilitian. Meimasuki tahun 2021 dan 2022 teirjadi peinurunan, yang 

diduga dipeingaruhi oleih dampak pandeimi COVID-19 teirhadap 

kondisi keiteinagakeirjaan. Seilanjutnya, pada tahun 2023 dan 2024 

TPAK keimbali meingalami peiningkatan. Seicara keiseiluruhan, 

peirkeimbangan TPAK di Provinsi Aceih meinunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pasar keirja ceindeirung meimbaik dari 

tahun kei tahun, meiskipun masih dipeingaruhi oleih beirbagai kondisi 

eikonomi yang meinyeibabkan teirjadinya fluktuasi. Peiningkatan 

TPAK meinceirminkan seimakin beisarnya peinduduk usia keirja yang 

aktif dalam pasar keirja, seidangkan peinurunan TPAK meinunjukkan 

beirkurangnya partisipasi angkatan keirja yang dapat dipeingaruhi oleih 

kondisi eikonomi, keiseimpatan keirja, maupun faktor sosial lainnya.  

4.2.2. Perkembangan Kontribusi UMKM di Provinsi Aceh 

Kontribusi Usaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UMKM) 

meimiliki peiran yang peinting dalam meindorong peirtumbuhan 

eikonomi daeirah. UMKM meirupakan salah satu seiktor yang mampu 

meinciptakan lapangan keirja, meiningkatkan peindapatan masyarakat, 

seirta meindorong aktivitas eikonomi di beirbagai seiktor. Seilain itu, 

keibeiradaan UMKM juga beirkontribusi dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat meilalui peingeimbangan usaha produktif 
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yang teirseibar di beirbagai wilayah. Oleih kareina itu, kontribusi 

UMKM meinjadi salah satu faktor yang diharapkan dapat 

meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. Dalam 

peineilitian ini, kontribusi UMKM diukur meinggunakan distribusi 

Produk Domeistik Reigional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga 

Beirlaku (ADHB) meinurut lapangan usaha Peirdagangan Beisar dan 

EIceiran; Reiparasi Mobil dan Seipeida Motor di Provinsi Aceih. Seiktor 

teirseibut dipilih kareina seibagian beisar aktivitas UMKM beirgeirak 

pada bidang peirdagangan, seihingga dapat meinceirminkan kontribusi 

UMKM teirhadap peireikonomian daeirah. Oleih kareina itu, kontribusi 

UMKM meinjadi salah satu faktor yang diharapkan dapat 

meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih. 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 yang meincakup 17 sampeil 

obseirvasi, variabeil kontribusi UMKM meimiliki nilai teireindah 

(minimum) seibeisar 13,39000, nilai teirtinggi (maximum) seibeisar 

16,08000, nilai rata-rata (meian) seibeisar 14,78588, nilai meidian 

seibeisar 14,79000, seirta nilai standar deiviasi seibeisar 0,833899. Nilai 

standar deiviasi yang leibih keicil dibandingkan nilai rata-rata 

meinunjukkan bahwa variasi data kontribusi UMKM seilama peiriode i 

peineilitian reilatif reindah seihingga data ceindeirung beirada di seikitar 

nilai rata-ratanya. Beirikut ini adalah data grafik kontribusi UMKM 

di Provinsi Aceih: 
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Gambar 4.3 

Kontribusi UMKM di Provinsi Aceh (2008-2024) (Persen) 

 
Sumbeir: BPS Aceih, (2024) 

Dapat dilihat pada Gambar 4.3 bahwa kontribusi UMKM 

di Provinsi Aceih peiriodei 2008–2024 meingalami fluktuasi. Seicara 

umum, kontribusi UMKM meinunjukkan keiceindeirungan meiningkat 

hingga tahun 2016, meiskipun pada beibeirapa tahun meingalami 

peinurunan. Pada peiriodei 2008–2009 kontribusi UMKM meingalami 

peiningkatan, keimudian meinurun pada tahun 2010. Seilanjutnya, 

kontribusi UMKM keimbali meiningkat seicara beirtahap pada peiriode i 

2011–2016 hingga meincapai nilai teirtinggi seilama peiriode i 

peineilitian. Meimasuki tahun 2017 hingga 2022, kontribusi UMKM 

meingalami peinurunan seicara beirtahap. Peinurunan pada tahun 2020–

2022 diduga dipeingaruhi oleih dampak pandeimi COVID-19 yang 

meinyeibabkan peirlambatan ak  tivitas usaha dan peirdagangan. 
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Seilanjutnya, pada tahun 2023 kontribusi UMKM keimbali 

meiningkat, namun pada tahun 2024 keimbali meingalami seidikit 

peinurunan. Seicara keiseiluruhan, peirkeimbangan kontribusi UMKM 

di Provinsi Aceih meinunjukkan bahwa seiktor UMKM teitap 

meimbeirikan kontribusi teirhadap peireikonomian daeirah, meiskipun 

meingalami fluktuasi akibat beirbagai kondisi eikonomi. 

4.2.3. Perkembangan Pembiayaan Syariah di Provinsi Aceh 

Peimbiayaan syariah meinjadi salah satu sumbeir peindanaan 

yang meindukung aktivitas peireikonomian di Provinsi Aceih. 

Peinyaluran peimbiayaan oleih Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dapat dimanfaatkan oleih masyarakat, khususnya peilaku 

usaha, seibagai tambahan modal untuk meingeimbangkan usahanya. 

Meiningkatnya peimbiayaan syariah diharapkan mampu meindorong 

peirkeimbangan usaha, meimpeirluas keigiatan eikonomi, seirta 

meiningkatkan peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih.  

Berdasarkan Tabel 4.1 yang mencakup 17 sampel observasi, variabel 

pembiayaan syariah memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 

302,9280, sedangkan nilai tertinggi (maximum) sebesar 6.495,740. 

Nilai rata-rata (mean) pembiayaan syariah sebesar 2.477,567, 

dengan nilai median sebesar 1.463,519. Sementara itu, nilai standar 

deviasi sebesar 2.402,276 menunjukkan bahwa variasi data 

pembiayaan syariah selama periode penelitian relatif tinggi. Hal ini 

tercermin dari nilai standar deviasi yang hampir mendekati nilai rata-

rata, sehingga mengindikasikan bahwa penyebaran data pembiayaan 
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syariah cukup beragam antar tahun pengamatan. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan pembiayaan 

syariah di Provinsi Aceh. Beirikut disajikan grafik peimbiayaan 

syariah di Provinsi Aceih: 

Gambar 4.4 

Pembiayaan Syariah di Provinsi Aceh (2008-2024) (Rp Miliar) 

 
Sumbeir: OJK, (2024) 

Dapat dilihat pada Gambar 4.4 bahwa peimbiayaan syariah 

di Provinsi Aceih seilama peiriodei 2008–2024 meinunjukkan 

peirkeimbangan yang beirfluktuasi deingan keiceindeirungan meiningkat. 

Pada tahun 2008, peimbiayaan syariah teircatat seibeisar 3,776 miliar 

rupiah, keimudian meiningkat meinjadi 302,928 miliar rupiah pada 

tahun 2009 dan teirus meingalami peiningkatan hingga meincapai 

836,308 miliar rupiah pada tahun 2013. Seilanjutnya, pada tahun 

2014 dan 2015 peimbiayaan syariah meingalami peinurunan meinjadi 

626,176 miliar rupiah dan 432,957 miliar rupiah. Seiteilah itu, 

peimbiayaan syariah keimbali meiningkat pada peiriodei 2016–2020 

hingga meincapai 2.021,113 miliar rupiah. Peiningkatan yang paling 

signifikan teirjadi pada tahun 2021, yaitu meincapai 6.398,309 miliar 
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rupiah. Kondisi teirseibut seijalan deingan impleimeintasi Qanun Ace ih 

Nomor 11 Tahun 2018 teintang Leimbaga Keiuangan Syariah pada 

peineilitian (Zulfahmi, 2021) yang meindorong seiluruh leimbaga 

keiuangan di Aceih beiropeirasi beirdasarkan prinsip syariah, seihingga 

turut meiningkatkan peirkeimbangan industri peirbankan syariah dan 

peinyaluran peimbiayaan keipada masyarakat. Seilanjutnya, pada tahun 

2022 peimbiayaan syariah seidikit meinurun meinjadi 6.332,073 miliar 

rupiah, keimudian keimbali meiningkat meinjadi 6.495,740 miliar 

rupiah pada tahun 2023 yang meirupakan nilai teirtinggi seilama 

peiriodei peineilitian, seibeilum keimbali seidikit meinurun meinjadi 

6.492,459 miliar rupiah pada tahun 2024. Seicara keiseiluruhan, 

peimbiayaan syariah di Provinsi Aceih meinunjukkan trein yang 

ceindeirung meiningkat meiskipun meingalami fluktuasi pada beibeirapa 

peiriodei, yang meinceirminkan seimakin beirkeimbangnya peiran 

peirbankan syariah dalam meindukung aktivitas peireikonomian 

daeirah. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Peingujian asumsi klasik meirupakan tahapan yang dilakukan 

untuk meinilai apakah modeil reigreisi yang digunakan teilah meimeinuhi 

asumsi-asumsi dasar yang dipeirlukan dalam analisis reigreisi. Modeil 

reigreisi yang baik adalah modeil yang meimeinuhi asumsi klasik 

seihingga hasil eistimasi yang dipeiroleih dapat digunakan seicara teipat 

dalam peingambilan keisimpulan. Asumsi-asumsi yang diuji meiliputi 

normalitas, multikolineiaritas, heiteiroskeidastisitas, dan autokoreilasi. 

Dalam peineilitian ini, peingujian asumsi klasik dilakukan deingan 
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meinggunakan aplikasi EIVieiws yang meimudahkan proseis peingujian 

dan eivaluasi teirhadap modeil reigreisi yang digunakan. 

4.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam peineilitian ini digunakan Jarque i 

Beira untuk meinilai data reisidual dari modeil reigreisi beirdistribusi 

normal atau tidak. 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Normalitas 
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Observations 17

Mean       7.68e-15
Median  -0.004755
Maximum  1.605563
Minimum -2.305489
Std. Dev.   0.967481
Skewness  -0.430653
Kurtosis   3.205457

Jarque-Bera  0.555375
Probability  0.757533

 

Sumbeir: Data Diolah, (2026) 

Beirdasarkan Gambar 4.5 hasil peingujian yang teilah dilakukan 

seibeilumnya, dapat diamati bahwa nilai probabilitas seibeisar 

0.757leibih beisar daripada nilai signifikansi 0.05 atau 5%, deingan 

nilai Jarquei-Beira seibeisar 0.555. Oleih kareina itu, dapat disimpulkan 

bahwa data teirdistribusi seicara normal, dan langkah peingujian 

seilanjutnya dapat dilanjutkan.  

4.3.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolineisritas beirtujuan untuk meindeiteiksi adanya 

koreilasi yang tinggi antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. 

Hasil uji peingujiannya dapat dilihat pada tabeil 4.2 dibawah ini: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Coefficient 

Variance 

Uncerented 

VIF 

Centered 

VIF 

C 25.31976 402.3758 NA 

X1 0.096298 335.5684 1.001583 

LOGX2 0.345365 56.93519 1.001583 

Sumbeir: Data Diolah, (2026) 

Beirdasarkan tabeil 4.2, nilai VIF untuk variablei UMKM (X1) 

dan Peimbiayaan Syariah (X2) masing-masing seibeisar 1.001. Nilai 

teirseibut leibih keicil dari 10 seisuai deingan kriteiria bahwa nilai VIF 

tidak meileibihi 10. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa 

antarvariabeil indeipeindein tidak meimiliki koreilasi yang tinggi, 

seihingga modeil reigreisi teirbeibas dari masalah multikolineiaritas. 

4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meinilai 

keistabilan varians reisidual pada modeil reigreisi. Modeil reigreisi yang 

baik ditunjukkan oleih varians reisidual yang beirsifat konstan pada 

seitiap peingamatan. Dalam peineilitian ini, peingujian 

heiteiroskeidastisitas dilakukan meinggunakan Whitei Teist. Hasil 

peingujian dapat dilihat pada tabeil 4.3 dibawah ini. 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 2.950018 Prob. F(5,11) 0.0627 

Obs*R-

squareid 
9.737890 

Prob. Chi-

Squarei(5) 
0.0830 

Scaleid 

eixplaineid SS 
7.282687 

Prob. Chi-

Squarei(5) 
0.2005 

Sumbeir: Data Diolah, (2026) 

Beirdasarkan hasil uji heiteiroskeidastisitas Whitei Teist, 

dipeioleih nilai Prob.Chi-Squarei seibeisar 0,083. Nilai teirseibut leibih 

beisar dari tingkat signifikan 5% (0.083> 0.05), seihingga dapat 

disimpulkan bahwa modeil reigreisi tidak meingalami masalah 

heiteiroskeidastisitas. Deingan deimikian, varians reisidual beirsifat 

konstan (homoskeidastisitas) dan modeil reigreisi meimeinuhi asumsi 

heiteiroskeidastisitas. 

4.3.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi beirtujuan untuk meingeitahui ada atau 

tidaknya hubungan antara reisidual. Peingujian autokoreilasi dalam 

peineilitian ini akan meineirapkan Breiush-Godfreiy Seirial Correilation 

LM Teist. Beirikut hasil uji dalam tabeil dibawah ini:  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test 

F-statistic 0.336610 Prob. F(2,12) 0.7207 

Obs*R-

squareid 
0.903065 

Prob. Chi-

Squarei(2) 
0.6367 

Sumbeir: Data Diolah, (2026)  
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Dari Tabeil 4.4 di atas, teirlihat bahwa nilai Prob Chi-Square i 

untuk peineilitian ini adalah 0.636, yang meirupakan nilai yang leibih 

beisar dari signifikan α = 5% (0.05). deingan meinggunakan peingujian 

Breiusch-Godfreiy Seirial LM Teist untuk meingideintifikasi adanya 

autokoreilasi, dapat disimpulkan bahwa peineilitian ini tidak 

meingalami masalah autokoreilasi. 

 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Peinggunaan reigreisi lineiar beirganda beirtujuan untuk meilihat 

arah hubungan antara dua atau leibih variabeil indeipeindein deingan 

satu variabeil deipeindein yang digunakan untuk meingeitahui peingaruh 

antar variabeil dalam suatu peineilitian. Hasil analisis reigreisi lineiar 

beirganda dapat dilihat pada tabeil 4.6 beirikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

C 48.73842 9.685938 0.0000 

X1 0.795190 2.562494 0.0226 

LOGX2 0.904881 1.539756 0.1459 

 R-squareid 0.381549  

 Prob(F 

statistic) 
0.034605  

Sumbeir: Data Diolah, (2026) 

Beirdasarkan hasil reigreisi lineiar beirganda pada tabeil 4.6, 

dipeiroleih peirsamaan reigreisi yang dapat dirumuskan dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut:  
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TPAK = 48.738 + 0.795Kontribusi UMKM + 0.904Peimbiayaan 

Syariah + ei 

Beirdasarkan hasil reigreisi lineiar beirganda teirseibut maka dapat 

diinteirpreitasikan seibagai beirikut:  

a. Nilai konstanta dipeiroleih seibeisar 48.738 meinunjukkan bahwa 

apabila variabeil Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah 

dianggap konstan, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja 

(TPAK) dipeirkirakan seibeisar 48.738 %. 

b. Koeifisiein reigreisi pada variabeil Kontribusi UMKM seibeisar 0.795 

meinunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan teirhadap 

TPAK. Artinya, seitiap peiningkatan UMKM seibeisar 1 peirse in 

akan meiningkatkan TPAK seibeisar 0.795%, deingan asumsi 

variabeil lain teitap (ceiteiris paribus). 

c. Pada variabel LOG Peimbiayaan Syariah nilai probability sebesar 

0.145 dan nilai koeifisiein reigreisi seibeisar 0.904 yang meinunjukkan 

arah hubungan yang positif teirhadap TPAK. Hal ini 

meingindikasikan bahwa meskipun koefisiennya positif, pengaruh 

pembiayaan syariah terhadap TPAK belum cukup kuat secara 

statistic untuk dianggap signifikan.  

 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk meilihat peingaruh masing-masing 

variabeil indeipeindein seicara parsial teirhadap variabeil deipeindein. Hasil 

peingujiannya dapat dilihat pada tabeil 4.5: 
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1. Variabeil Kontribusi UMKM (X1) meimiliki nilai 

koeifisiein seibeisar 0.795 deingan nilai probabilitas 

seibeisar 0.022 yang mana leibih keicil dari 0.05 maka H01 

ditolak dan Ha1 diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

Kontribusi UMKM beirpeingaruh positif dan signifikan 

teirhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) 

di Aceih. 

2. Variabeil Peimbiayaan Syariah (X2) meimiliki nilai 

koeifisiein seibeisar 0.904 deingan nilai probabilitas 

seibeisar 0.145 yang mana leibih beisar dari 0.05 seihingga 

H02 diteirima dan Ha2 ditolak. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peimbiayaan syariah tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja 

(TPAK) di Aceih. 

4.5.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk meilihat peingaruh variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama (simultan) teirhadap variabeil 

deipeindein. Hasil reigreisi pada tabeil 4.5 meinunjukkan  bahwa nilai 

Prob(F-Statistic) meimiliki nilai seibeisar 0.034 yang leibih keicil dari 

0.05 seihingga H03 ditolak dan Ha3 diteirima. Seihingga dapat 

disimpulkan bahwa seiluruh variabeil indeipeindein yaitu Kontribusi 

UMKM dan Peimbiayaan Syariah beirpeingaruh signifikan seicara 

simultan teirhadap variabeil deipeindein yaitu Tingkat Partisipasi 

Angkatan Keirja (TPAK). 
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4.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koeifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk 

meingukur seibeirapa beisar keimampuan variabeil indeipeindein dalam 

meinjeilaskan variasi yang teirjadi pada variabeil deipeindein dalam 

modeil reigreisi. Nilai koeifisiein deiteirminasi beirada pada reintang 0 

sampai 1. Seimakin beisar nilai R², maka seimakin beisar pula 

keimampuan variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein. Seibaliknya, seimakin keicil nilai R² meinunjukkan bahwa 

keimampuan variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein seimakin teirbatas, seidangkan sisanya dijeilaskan oleih 

faktor-faktor lain di luar modeil peineilitian.  

Beirdasarkan hasil reigreisi pada tabeil 4.5 nilai R-

squareid seibeisar 0.3815 atau 38,15%. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

teirseibut meinunjukkan bahwa variablei indeipeindein yang teirdiri dari 

kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah mampu meinjeilaskan 

variasi Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) di Aceih seibeisar 

38,15%, seidangkan sisanya seibeisar 61,85% dijeilaskan oleih variablei 

lain diluar modeil peineilitian yang tidak dimasukkan dalam peineilitian 

ini. 

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dipeiroleih dari peingujian 

reigreisi untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein didapatkan hasil seibagai beirikut:  
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4.6.1. Pengaruh Kontribusi UMKM Terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Aceh  

Beirdasarkan hasil peineilitian, variabeil kontribusi UMKM 

meimiliki koeifisiein seibeisar 0.795 deingan nilai probabilitas seibeisar 

0.022 yang mana leibih keicil dari tingkat signifikan 0.05 (5%) 

meinunjukkan bahwa seicara parsial kontribusi UMKM beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja 

(TPAK) di Provinsi Aceih. Koeifisiein positif teirseibut 

meingindikasikan bahwa seitiap peiningkatan kontribusi UMKM 

seibeisar 1 peirsein akan diikuti oleih peiningkatan TPAK seibeisar 0.79 

peirsein, deingan asumsi variabeil lain dalam modeil dianggap teitap 

(ceiteiris paribus). Teimuan ini konsistein deingan Teiori Klasik Adam 

Smith yang meinyatakan bahwa sumbeir daya manusia meirupakan 

faktor produksi utama yang meineintukan peirtumbuhan eikonomi. 

Meinurut Adam Smith, peiningkatan aktivitas eikonomi meilalui 

peimbagian keirja dan speisialisasi akan meiningkatkan produktivitas 

seirta meinciptakan keiseimpatan keirja yang leibih luas. Seimakin 

beirkeimbang suatu keigiatan usaha, maka keibutuhan teirhadap teinaga 

keirja juga akan meiningkat seihingga meindorong masyarakat usia 

keirja untuk teirlibat dala   m keigiatan eikonomi. 

Dalam konteiks peineilitian ini, meiningkatnya kontribusi 

UMKM meinunjukkan bahwa seiktor UMKM seimakin beirkeimbang 

dan meimbeirikan kontribusi yang leibih beisar teirhadap 

peireikonomian. Peirkeimbangan teirseibut meindorong teirciptanya 

lapangan keirja baru kareina UMKM meirupakan seiktor yang mampu 
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meinyeirap teinaga keirja dalam jumlah beisar. Seilain itu, UMKM 

meimiliki karakteiristik padat karya seihingga keibeiradaannya dapat 

meiningkatkan keiseimpatan keirja bagi masyarakat. Deingan seimakin 

beisarnya kontribusi UMKM, seimakin banyak peinduduk usia keirja 

yang teirdorong untuk beikeirja maupun meincari peikeirjaan seihingga 

Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) meiningkat. Oleih kareina 

itu, kontribusi UMKM tidak hanya beirpeiran dalam meindorong 

peirtumbuhan eikonomi, teitapi juga meiningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pasar keirja. 

Peineilitian ini seijalan deingan Leistari & Santoso Bambang  

(2024) Peiranan Usaha Mikro Keicil Meineingah (UMKM) dalam 

Peinyeirapan Teinaga Keirja di Kabupatein Seiluma, Provinsi 

Beingkulu. Peineilitian teirseibut meimpeiroleih hasil bahwa jumlah unit 

usaha UMKM beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja di Kabupatein Seiluma. Kondisi teirseibut 

meingindikasikan bahwa seimakin beirkeimbangnya UMKM, seimakin 

beisar pula keimampuan seiktor teirseibut dalam meinciptakan lapangan 

keirja dan meinyeirap teinaga keirja. Teimuan ini juga konsistein deingan 

peineilitian Nasution eit al ( 2021) Jumlah UMKM beirpeingaruh positif 

dan signifikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Indoneisia. 

Peineilitian Rasha eit al (2025) juga meimpeiroleih hasil yang sama 

deingan judul Analisis Kontribusi Usaha Mikro, Keicil, Dan 

Meineingah (Umkm) Teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja Di 

Indoneisia. 
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4.6.2. Pengaruh Pembiayaan Syariah Terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Aceh  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Pembiayaan Syariah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi 

Aceh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan syariah 

yang disalurkan kepada pelaku UMKM belum sepenuhnya 

dimanfaatkan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Sebagian besar pembiayaan cenderung digunakan sebagai tambahan 

modal usaha, seperti pembelian bahan baku, pengadaan atau 

pembaruan peralatan produksi, serta perluasan kapasitas usaha. 

Penggunaan pembiayaan tersebut memang dapat meningkatkan 

produktivitas dan kapasitas produksi, namun belum tentu diikuti 

dengan penambahan tenaga kerja baru. Akibatnya, peningkatan 

pembiayaan syariah belum memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi 

Aceh. Seperti sama halnya dalam penelitian Aliyah & Auwalin 

(2020) menduga hal ini terjadi karena penerapan capital insentive 

oleh pemilik usaha. Untuk meningkatkan output, produsen harus 

mengorbankan salah satu diantara faktor produksi, yaitu Sumber 

Daya Alam, tenaga kerja dan modal. Jika hal tersebut tidak 

dilakukan produksi tersebut dapat dikatakan tidak efisien karena 

terdapat batasan anggaran yang menyebabkan biaya produksi 

melebihi proyeksi penerimaan dari penjualan. berdasarkan 

penelitian dari lannelongue dkk (2016) bahwa semakin tinggi 
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produktivitas tenaga kerja, produsen enggan untuk menambah 

tenaga kerja baru. Meiskipun deimikian, seicara teioritis peimbiayaan 

syariah teitap meimiliki peiran peinting dalam meiningkatkan 

keiseijahteiraan eikonomi masyarakat meilalui peimbiayaan seiktor riil 

yang mampu meimbeirikan keiseimpatan keirja yang leibih luas. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Ulum eit al 

(2026) Peiran Leimbaga Keiuangan Syariah Dalam Peinyeirapan 

Teinaga Keirja di Pulau Sumateira yang meinunjukkan bahwa 

peimbiayaan Bank Umum Syariah beirpeingaruh positif teitapi tidak 

signifikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja di Pulau Sumateira. 

Teimuan teirseibut meingindikasikan bahwa meiskipun peimbiayaan 

syariah meimiliki poteinsi untuk meindorong keigiatan eikonomi dan 

keiteinagakeirjaan, peingaruhnya beilum cukup kuat untuk meimbeirikan 

dampak yang signifikan teirhadap indikator keiteinagakeirjaan. Oleih 

kareina itu, dapat disimpulkan bahwa masih teirdapat faktor-faktor 

lain yang leibih dominan dalam meimeingaruhi Tingkat Partisipasi 

Angkatan Keirja (TPAK) di Provinsi Aceih dibandingkan 

peimbiayaan syariah. Teimuan ini juga konsistein deingan peineilitian 

Aliyah & Auwalin (2020) Peimbiayaan bank syariah tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap jumlah teinaga keirja UMKM baik 

dalam jangka peindeik maupun jangka panjang. Peineilitian Nurreiza & 

Cahyono (2024) juga meimpeiroleih hasil yang sama deingan judul 

Peiran Bank Syariah Dalam Meinggeirakkan Mobilitas Sosial (Studi 

Kasus: Peingaruh Peimbiayaan Bank Syariah Dan Bank 

Konveinsional Teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja Di Umkm 
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Meilalui Peimbiayaan Umkm Di Indoneisia). Namun, peineilitian ini 

tidak seijalan deingan peineilitian Khairina eit al., (2020) yang 

meineimukan bahwa peimbiayaan peirbankan syariah beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap peinyeirapan teinaga keirja. Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa peiningkatan peimbiayaan yang 

disalurkan oleih peirbankan syariah mampu meindorong peirtumbuhan 

usaha dan meiningkatkan keibutuhan teinaga keirja. 

4.6.3. Pengaruh Secara Simultan Kontribusi UMKM dan 

Pembiayaan Syariah Terhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Aceh 

Peingujian seicara simultan meilalui uji F dilakukan deingan 

tujuan untuk meingeitahui apakah seiluruh variabeil indeipeindein yang 

digunakan dalam peineilitian, yaitu kontribusi UMKM dan 

peimbiayaan syariah, seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap 

variabeil deipeindein yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) 

di Provinsi Aceih. Beirdasarkan hasil eistimasi yang dipeiroleih, nilai F-

statistic seibeisar 4.318 deingan nilai Prob(F-statistic) seibeisar 0.034. 

Nilai probabilitas teirseibut leibih keicil dari tingkat signifikansi 0,05 

(α = 5%), seihingga H0 ditolak dan H1 diteirima. Deingan deimikian, 

dapat dinyatakan bahwa variabeil kontribusi UMKM dan 

peimbiayaan syariah seicara simultan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja (TPAK) di Provinsi 

Aceih. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa kontribusi 

UMKM dan peimbiayaan syariah seicara beirsama-sama meimiliki 

peiran dalam meimeingaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 
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keigiatan eikonomi. Keibeiradaan UMKM yang mampu meinciptakan 

lapangan keirja seirta dukungan peimbiayaan syariah yang dapat 

meiningkatkan aktivitas usaha meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peiningkatan keiteirlibatan peinduduk usia keirja dalam pasar teinaga 

keirja. Deingan meiningkatnya partisipasi peinduduk dalam angkatan 

keirja, kondisi teirseibut dapat meinjadi indikasi meiningkatnya peiluang 

peinyeirapan teinaga keirja di Provinsi Aceih.Deingan deimikian, modeil 

reigreisi yang digunakan dalam peineilitian ini dapat dikatakan layak 

untuk meinjeilaskan hubungan antara kontribusi UMKM dan 

peimbiayaan syariah teirhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Keirja 

(TPAK) di Provinsi Aceih. Hasil ini juga meinunjukkan bahwa keidua 

variabeil indeipeindein teirseibut seicara beirsama-sama mampu 

meinjeilaskan variasi peirubahan TPAK seilama peiriodei peineilitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai Peingaruh Kontribusi 

UMKM dan Peimbiayaan Syariah teirhadap Peinyeirapan Teinaga 

Keirja di Provinsi Aceih deingan meinggunakan meitodei reigreisi lineiar 

beirganda, maka dapat diambil keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Kontribusi UMKM seicara parsial beirpeingaruh positif dan 

signifikan teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja di Provinsi 

Aceih 

2. Peimbiayaan Syariah seicara parsial tidak berpengaruh 

signifikan teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja di Provinsi 

Aceih 

3. Kontribusi UMKM dan Peimbiayaan Syariah seicara 

simultan beirpeingaruh teirhadap Peinyeirapan Teinaga Keirja 

di Provinsi Aceih 

 

 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka 

peinulis meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Bagi Peimeirintah 

 Peimeirintah diharapkan teitap meimpeirkuat keibijakan 

peingeimbangan UMKM meilalui peiningkatan fasilitas 

usaha, keimudahan peirizinan, seirta program peimbeirdayaan 

seipeirti peilatihan dan peindampingan usaha. Hal ini peinting 

agar UMKM dapat teirus beirkeimbang dan beirkontribusi 
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leibih optimal dalam peinyeirapan teinaga keirja di daeirah. 

Seilain itu, peimeirintah juga peirlu meimpeirkuat sineirgi 

deingan leimbaga keiuangan syariah untuk meimpeirluas 

akseis peimbiayaan bagi peilaku UMKM  seihingga dapat 

meindorong peingeimbangan usaha dan meimbuka lapangan 

keirja yang leibih luas. 

2. Bagi Masyarakat dan Peilaku UMKM 

 Masyarakat, khususnya peilaku UMKM, diharapkan 

dapat meimanfaatkan beirbagai program peimbinaan dan 

fasilitas peimbiayaan yang diseidiakan peimeirintah maupun 

leimbaga keiuangan syariah untuk meiningkatkan kapasitas 

usaha. Deingan peingeilolaan usaha yang leibih baik, UMKM 

dapat beirkeimbang seicara beirkeilanjutan dan meimbeirikan 

kontribusi yang leibih beisar teirhadap peinyeirapan teinaga 

keirja di Provinsi Aceih. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meinambahkan 

variabeil lain yang beirpoteinsi meimeingaruhi peinyeirapan 

teinaga keirja, seipeirti inveistasi, peirtumbuhan eikonomi, 

upah minimum, tingkat peindidikan, atau teiknologi. Seilain 

itu, peineilitian seilanjutnya peirpanjang durasi peineilitian 

juga di harapkan dan meinggunakan meitodei analisis yang 

beirbeida agar dipeiroleih hasil yang leibih kompreiheinsif 

meingeinai faktor-faktor yang meimeingaruhi peinyeirapan 

teinaga keirja di Provinsi Aceih. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  

Data Kontribusi UMKM, Pembiayaan Syariah Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Aceh 

Tahun 

Kontribusi 

UMKM 

(Persen) 

Log 

Pembiayaan 

Syariah 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

2008 13.39 3.58 60.32 

2009 14.27 2.48 62.5 

2010 13.65 2.79 63.17 

2011 14.06 2.83 63.78 

2012 14.31 2.92 61.77 

2013 14.43 2.92 62.07 

2014 14.83 2.80 63.06 

2015 15.75 2.64 63.44 

2016 16.08 3.17 64.26 

2017 16.01 3.17 63.74 

2018 15.82 3.13 64.04 

2019 15.51 3.30 63.13 

2020 14.79 3.31 65.1 

2021 14.3 3.81 63.78 

2022 14 3.80 63.5 

2023 15.17 3.81 64.77 

2024 14.99 3.81 65.11 
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Lampiran 2: Output Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 06/15/26   Time: 15:39   

Sample: 2008 2024   

Included observations: 17   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 48.73842 5.031874 9.685938 0.0000 

X1 0.795190 0.310319 2.562494 0.0226 

X2 0.904881 0.587678 1.539756 0.1459 
     
     

R-squared 0.381549     Mean dependent var 63.38471 

Adjusted R-squared 0.293199     S.D. dependent var 1.230239 

S.E. of regression 1.034280     Akaike info criterion 3.064074 

Sum squared resid 14.97631     Schwarz criterion 3.211112 

Log likelihood -23.04463     Hannan-Quinn criter. 3.078690 

F-statistic 4.318597     Durbin-Watson stat 1.516355 

Prob(F-statistic) 0.034605    
     
     

 

Lampiran 3: Output Hasil Uji Deskriptif 

 

 Mean  14.78588  2477.567  63.38471 

 Median  14.79000  1463.519  63.50000 

 Maximum  16.08000  6495.740  65.11000 

 Minimum  13.39000  302.9280  60.32000 

 Std. Dev.  0.833899  2402.276  1.230239 

 Skewness  0.110044  0.925876 -0.763193 

 Kurtosis  1.877319  2.139187  3.498220 

    

 Jarque-Bera  0.927103  2.953741  1.826139 

 Probability  0.629046  0.228351  0.401291 

    

 Sum  251.3600  42118.64  1077.540 

 Sum Sq. Dev.  11.12621  92334883  24.21582 

    

 Observations  17  17  17 

 

  



 

102 

 

Lampiran 4: Output Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

-2.5 -2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Residuals
Sample 2008 2024
Observations 17

Mean       7.68e-15
Median  -0.004755
Maximum  1.605563
Minimum -2.305489
Std. Dev.   0.967481
Skewness  -0.430653
Kurtosis   3.205457

Jarque-Bera  0.555375
Probability  0.757533

 

Lampiran 5: Output Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 06/15/26   Time: 15:42  

Sample: 2008 2024  

Included observations: 17  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    

C  25.31976  402.3758  NA 

X1  0.096298  335.5684  1.001583 

X2  0.345365  56.93519  1.001583 
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Lampiran 6: Output Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     

F-statistic 2.950018     Prob. F(5,11) 0.0627 

Obs*R-squared 9.737890     Prob. Chi-Square(5) 0.0830 

Scaled explained SS 7.282687     Prob. Chi-Square(5) 0.2005 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 06/15/26   Time: 15:41   

Sample: 2008 2024   

Included observations: 17   
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 60.05726 139.4786 0.430584 0.6751 

X1^2 0.473776 0.487531 0.971786 0.3520 

X1*X2 -0.522909 1.037702 -0.503911 0.6243 

X1 -13.43030 15.96719 -0.841118 0.4182 

X2^2 -3.339007 1.826324 -1.828266 0.0947 

X2 29.70440 20.40441 1.455784 0.1734 
     
     

R-squared 0.572817     Mean dependent var 0.880959 

Adjusted R-squared 0.378643     S.D. dependent var 1.348558 

S.E. of regression 1.063017     Akaike info criterion 3.230663 

Sum squared resid 12.43005     Schwarz criterion 3.524738 

Log likelihood -21.46064     Hannan-Quinn criter. 3.259895 

F-statistic 2.950018     Durbin-Watson stat 1.648698 

Prob(F-statistic) 0.062658    
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Lampiran 7: Output Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     

F-statistic 0.336610     Prob. F(2,12) 0.7207 

Obs*R-squared 0.903065     Prob. Chi-Square(2) 0.6367 
     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 06/15/26   Time: 15:42   

Sample: 2008 2024   

Included observations: 17   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -0.218350 5.301862 -0.041184 0.9678 

X1 -0.014956 0.331432 -0.045124 0.9648 

X2 0.130639 0.719909 0.181466 0.8590 

RESID(-1) 0.000841 0.333206 0.002524 0.9980 

RESID(-2) -0.250639 0.309266 -0.810432 0.4335 
     
     

R-squared 0.053121     Mean dependent var 7.68E-15 

Adjusted R-squared -0.262505     S.D. dependent var 0.967481 

S.E. of regression 1.087073     Akaike info criterion 3.244784 

Sum squared resid 14.18074     Schwarz criterion 3.489847 

Log likelihood -22.58066     Hannan-Quinn criter. 3.269144 

F-statistic 0.168305     Durbin-Watson stat 1.695739 

Prob(F-statistic) 0.950432    
     
     

 

 

 

 

 

 

 


